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Abstrak

Anak islanan laki-iaki dalam menjalani mess puber sangat rawan dengan masalah
keschatan karena lebih banyak berinteraksi dengan sesama snak jalanan. Penelitian
int berfujuan untuk mendapatkan arti dan makna pengalaman anak jalanan laki-laki
datem menjelani masa puber. Penclitian dilaksanskan melalui pendekatan kualitatif
desain fenomenologl deskriptif. Metode pesgumpulan «ata adalah wawancars
mendalam dan catatan lapangzn. Parfisipan asdalah anak jalanan lakd-laki yang
berakiifites di kecamatan Pancoranmas Kota Depok yang sudah mengalami masa
puber. Data diolah dalam bestuk verbatim, selanjutnya dianaliss dengan megerapkan
teknik Coliaizi. Pepelition ini mengidentifikas] 8 tems pengalaman anak jalanan Jaki-
Izki dalam menjalant masa puber, yaitu @ respon menjalani masa puber adaish
perubahan cmosional, fisik, dan psikososial; hambatan dalam menjalani masa puber
berasal dart keluatpa dan masyarakat seperti ; kurang perhatian, ditertawakan, dan
digisk berbuat salsh; dukungan dalem menjalant mass puber berasal dari keluzrga,
masyarakat, dan media, scperti . memberi harapan, naschat, pembelaan, dan
penpetahuan; makna dalam menjalant masa puber vaitu kematangan porkembangan,
sikap, dan mampt: menasehati ormapg lain; harapan dalam menjalani masa paber yaim
keinginan mendapat dukungan dart keluarga dan masyarakat dalam bentuk perhatian,
pengeriian, naschat, dan pepgetshuan serta keinginan merubah sikap positif dan
keinginan mencoba perilaku negatif, Hasil penelitian ini menumjukkan pengalaman
anak jalanan laki-jaki dalam menialani masa puber sanpat bervarissi dan unik
sehingga memerlukan dukungan semua pihak agar anak jalanen laki-laki mencapai
perkembangan yang schat. Hasil penelitian ini dibarapkan daps! menjadi dasar
program promosi kesehatan reproduksi pada anak jalanan laki-leki dalam menjalani
masa puber di Indonesie dengan mengintegrasikan mode! intervensi keperawatan dan
melibatken instansi terkalt,

Kata kunci: Anak jalanan laki-laki, masa puber, pengalaman
Deflar pustaka, 67 (1980-2008)
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xi +91 pages + ] enclosures

Abstract

Male street children are facing high sisk 1o their heaith problem during their puberty
age due to their deep interaction amongst street children. The goal of this study is fo
provide good voderstanding on experiences of male streel children during their
puberty age. This rescarch was conducted through descriptive phenomenology design
approach where data collections were made through indepth inferview znd other
cases found in their real life. The participants were puberty sge of male streot children
who did their activities in Pancoran Sub-Disirict area, Depok City, The data were
processed in to verbatim form followed by applying Collaizi technique to analyze.
This research identified cight { 8) themcs, consist of ; Responses of male steet
children having their puberty age in line with change of emotional, physical, and
psychosocial. Obstacles came from family and society in street children’s puberty
age, such as: fess attentions, being laughed and led to do wrong deeds. Support from
family, seciety and media in puberty life such as: giving hope, advice, protection and
knowledge, The sign of good understanding having puberly age are maturity of
sttitude and abiiity to advise others. The hope in puberty lives such as support from
family and society in terms of altentions, understanding, advice, and knowledge as
well as intension to change negative to positive attitudes. Result of this research
shows unique and various cxperiences amongst male street children having their
pubcrty age, and the needs of support from all related sectors for better living of male
street children,

Key word: male street children, puberty, experiences
Bibliography, 67 (1980-2008)
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BAB1

PENDAHULUAN

Pada bab ini skan diiclaskan tentang lxtar belakang, rumusan masalah, tujuan, dan
manfaat penelitian kualitatif fenomenciogi anak jalanan laki-daki di Kecamatan

Pancoranmas Kotz Depok.

A, Latar Belakang
Anak jalanan merupakan fenomena yang muncul hampir di seturul kota di dunia.
Pada tahup 2001 anak jalanan di duniz berjumlah 150 juta crang. Rate-rata anak
jalanan berusia 3 sampai {8 tabun. Diperkirakan pada tahun 2020 akan terdapat
anak jalanan sebanyek 800 juta orang (United Nation of Children's Education and
Fund (UNICEF), 2008, htip;/] www. unicef.org diperolch 25 Desember 2008). Di
Indonesia tercatat jumizh anak jalanan pada tehun 1998 schanvak 170.000 orang
dan setiap tzhun mengalami peningkatan (Badan Pusat Statistik {(BPS), 2001).
Berdasarkan laporan penelitian Universitas Kristenn Atma Jaya (1997, dalam
Andari, 2003), jumlah ansk jalanan di 12 kota df Indonesia, vaitu ; Banda Aceh,
Medan, Padang, Palembang, Bandar Lampung, Jakarta, Bandung, Yogyakarta,
Semarang, Surabays, Makasar, dan Mataram adalab 39.861 orang, terdiri dari
laki-laki 32.678 dan perempuen 7.183 orang. Data UNICEF tshun 1998 anak

Jjalanan di Indonesia berjumlah 50.000 orang. Berdasarkan data tersehut terlihat
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anak jalanan sebagian besar adalah laki-laki Peningkatan anak-ansk jalsnsn di
kota-kota besar discbabkan cleh kesenjangan sosial dan ketimpangan ekonomti
masih sangat tinggt (Piiran Rakyat, 20 Juli 2008, Jumlah Ansk Jalsran
Meningkat.http/fwww.pikiranrakyat.co.id, diperoleh tanggal 26 Desember 2008).
Salsh sato daerah yarntg banyak terdapat anak jalenan di Indonesia adalah Propinsi
Jawa Barat. Kola padat di propinsi Jawa Barat vang termasuk banyak anak
jelanan adalzh Kota Depok (Pikiran Rakyat, 15 September 2008, Pengemis
mudah dapatkan Karts Tands Penduduk. (KTP) http)//www.pikiranrakyat.co.id,

diperoleh tanpgal 26 Desember 2008).

Kota Depok merupakan kois penvangge lelu lintas Jakarta, Depok, Bogor,
Tangerang, dan Bekasi., Posisi inf menjadikan Koia Depok secbagai fempat
hermukim, berusaha dan pemerintahan. Kota Depok termasuk dacrah terpadat ¢i
Indonesia, sehingga lapangan peketjaan penduduk lebih banvak i sektor
perdagangan {(Program Peningkatan Kesejahtersan Indeks Pembangunan Manusia
{PPKIPM) Kota Depok, 2009, Selamat Datang di Kotz Uepok
htipy//www.ppk.ipm. kotadepok.go.id, diperolch tangpal 22 Januari 2009). Sekor
perdagangan memuncolkan banyakaya pusat perbelanjaan yang menarik minat
anak jalanan untuk mencan uang, Arak jalanan juga mencari nafkah i tempat
keramaian lainya, seperti : pasar, siasiun, ferminal, dan lampu mersh. Jumlah anak
jslanan diperkirakan lebih dari 100 orang di Kote Depok yang kebanyskan
beraktifilas di pusat kota (Monitor Depok, 4 Agustus 2008. Depok kesulitan
hadapt anjal dan gepeng. httpy/fwww monitordepok.coid, diperoich tanggal 26
Desember 2008 ),

Studi Fenomenologi..., Budhi Mulyadi, FIK Ul, 2009



Anak jalanan di Kota Depok beraktifitas di kecamatan Pancoranmas, karena di
Kecamatan Pancorammas terdapat stasiun kerels, forminal, pasar, dan lampu
merah yang padat kendarean ; bekerja sebagal pengemis, pengamen, pencopet,
dan pengasong (Pikiran Rakyat, 15 September 2008, Pengemis mudah dapatkan
KTP. hitpi/Aiwww.pikiranrakyat.co.id, dipercleh tanggal 26 Desember 2008),
Sudah banyak anak jalanan yang ditangkap melalui razia Satuan Polisi Pamong
Praja (Satpol PP) Kotz Depok, tetapl Karena tidak ada tempat pembinsan, mercka
kembali ke jalan (Monitor Depok, 4 Agustus 2008 Depok kesulitan hadapi anial
dan gepeng.  hitpwwiw.monitordepokcoid, diperoleh tanggal 26 Desember

2008 ).

Peningkatan jumish anak jalenan  berdampak pads  semakin tingginya
permasalahan anak jalanan seperti © masalah keschatan, peleceban seksual,
pemerkosaan, tindsk  kekerasan, dan  diperdagangkan (Susanti, 2007).
Berdasarkan data Depariemen Sosial Republik Indonesia {(Depsos RID (20083, dard
640 anak jalanan vang terdsta ¢t Jakarta terdapat 32 orang sudah melakukan seks
pranikah dan 17 orang mengalami eksploitasi seksual. Dari jumlak yang pernah
melakukan seks pranikah sebanyak 63 % dilakukan olch angk laki-laki (Depsos
RI, 2008, Data Anak Jalanan di DKI Jakarta tabun 2007/2008.
htep/fwww depsos.go.id. diperoleh 22 Desember 2008). Hal int ditenggarai skibat
perganlan anak jelanan laki-laki banyak dengan orang lebih dewasa tanpa aturan
dan norma yang jelas, sementgra usia mereka adsizh usia transisi anfara anak-
anek dan remaja. Faktor lain adalab perilaku orang dewasa yang dilihat oleh anak
jalanan secars langsung maupun lewat media elektronik atau media masa tentang

perilaku pornoaksi dan pornografl {Aminatun & Sujanti, 2005).
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Angk jalanan berusia 10-14 tahun dan putus sekolah, schingea mereka
diasumsikan belum memiliki pengetashuan yang cukup memadal terhadap
perubshan yang teriadi pada masa puber (Susanti, 2007} Anak jalaran tidak
mempunyal panutan {refe models) dalam menghadapi pervbahan pada tubuh.
Sementara informasi vang diperoieh anak jrlanan hanyva dart teman sesama anak
jalanan baik laki-laki maupun perempuan (World Health Organization (WHO),
2008, Moduis Understanding Sexnal and Reproductive Health intluding Humen
Ipmunodeficiency Virus(HIVY Acguired Imnuizie Deficiency Syndrome (A1DS)
ognd Sexually Trarsmitted Deseases [3TDs} among Sweet Children, § 1,

htttp:/fwww.who.int., diperoleh tanggal 25 Desember 2008).

Berdasatkan Convention vn the Right of the Child setiap ansk harus dilindungi
urfuk tumbuh dan berkembang sesuai usianya (Office of the High Commissioner for
Human Rights (OHCHR), 2008, Resolution for Children, hitp:/iwww.ohehr.org.
diperoleh tanggal 25 Desember 2008).  Dalam Undang-undang somor 23 tabun
2602 tentang perlindungan anak bab I pasal 3 tercantum bahwa perlindunpan
anak bertujusn ustuk meniamin lerpenuhinys hak-hak anak agar dapat tumbuh,
berkembang, dan berpartisipasi optimal sesusi dengan harkst dan mertabat
kemanusinan  (Setneg  RI, 2008.Usndang-undang  vyang telah  disahkan
hup:/iwww sctreg.go.id, diperoleh tanggal 25 Desember 2008), Salah satu bentuk
pedlindungan vang diberikan adalah pemberian informasi yang benar dan
meradai bagi ansk teniang pertumbuban dan perkembangan mercks scsuai
dengan nilai kesusilaan dan kepatutan, diantaranya yaity dalam menjalani masa

puber.
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Masa puber setiap anak berbeda dipengaruhi oleh fakior lingkungan, psikis, fisik,
dan gizi. Semakin cepat rangsangan dari lingkungan ferjadi pada anak, maka
semakin cepat juge terjadi masa puber. Rangsangan pada anak berasal dari
lingkungan seperti : media, teman scbhaya, dan orang dewass {anonym, 2008
Pubertas, § 3, http/www.wikipediz.org diperoleh tanggal 2 Desember 2008).
Menurut penelitian Haque {2006} hanya 30 % anak laki-laki yang diberitahu oleh
orang tuanys teniang perubahan seks atau puber (Heque & Falzunnisa, 2008,
Access to Reproductive Health Information in Punjab and Sindh Pakiston: The
perspectives of adolesvens and Parenis.
hitpy//vww. who.intreproductive_heaith/publication  diperoleh  tangga! 22
Desernber 2008), Kondist tersebut mencarminkan hahwa lingkungan berpengaruh
terliadap anak dalam menghadapi masa puber vang sehat, schingga mercka perly

dibimnbing.

Anak normal yang menjaland mase puber zkan mengalami perubshan fisik, psikis,
dan kemutangan fungsi. Masa awal puber pada ansk laki-laki dimulal pada usia
11 tahun ditandai dengan mimpi basah, susra mulai berubsh, tombuh rambuot pada
daerah axila, kumis, jenggot, dan alat kelamin, Ugla puber pada laki-laki lebih
fambat dari perempuan, Usin puber pada perempuan dimulal pada usis 10 tshun
(ancnym, 2008, Pubertas, § | hitp/;www wikipedia.org, diperoleh tanggs] 2

Pesember 2008}
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Angk jalanan lski-laki dalam menjalani masa puber lebibh banyak dipengaruhi
teman sesama anak jalanen tentang pengalaman scks praniksh. Teman sesama
anak ialanan memotivasi temannys untuk melakukan seks pranikah. Hal ind
sangat beresiko ferhadap perilaku anak jalanan dalarm menjalani masa puber
{WHO, 2008, Undersianding Sexual and Repreductive Health inchuding HIV and
STDs among Street Children. http/iwww.who,int, diperoleh tangpal 27 Desember
2008). Berdasarkan laporan Departemen Keschatan Republik Indonesia (Depkes
RI} {2006) sebanyak B.581 anak jalanan terinfeksi HIV {Depkes. 2047. Anak
Jalanan Rawan Kena HIV/AIDS http;/fwww.depkes.go.id, diperoleh tanggsal 24

Januari 2009).

Arnsk jalanan laki-laki dalam menjalant mesa puber periu informasi dan
bimbingan yang memadal, Informasi kesehatan pada anak dalam menjalani masa
pubsr dapat diberikan melalul Program Keschatan Peduli Remaja (PKPR) di
Puskesmas oleh perawat komunitas, Perawat komunitas harus berperan dan
bertanggong  jawab ferhadap masalah kesehatan pada sub-sub sistem di
komunitas, Salah satu sub sistem tersebut adalah kelompok anak jalanagn. Perawat
spesialis komunitas harus mempu mengkall, merancang program, implementasi,
dan evaluasi berdasarkan sintesis limu kesghatan dan tlmu keperawatan untuk
meningkatkan kesehatan masyarakat berfokus pada subsistemy di masyarakat dan
menjalin kerja sama linlas program dan lintas sektor untuk mencegah dan
menumbuhkan perilaku sehat di masyarakat (Ervin, 2002). Salah sate bentuk
peran perawat di masyarakat adalah untuk mencegah dan menumbuhkan perilaky

schat pada enak jalanan laki-lski.
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Berdasarken penclitian vang dilakuken oleh Isnaeni (2007) tentang pola hidup
bersih dan sehat pada anak jalanan menunjukkan bahwa perilaku ansk jalanan
dipengaruhi oleh teman sebaya sebanyak 68.3 %, tetapi belum terlihat sejavhmana
pengalaman anak jalanan khususnye lski-laki dalsm menjalani masa puber.
Peneliti sebagai seorang perawat komunitas ingin mengetahut pengalaman anak
jalanan laki-izki menjalani masa puber. Pengalaman snak jalanan laki-faki unik

dan berbeda, hanya dapat dieksplorast dengan penelitian kuslitatif.

Penelitian kualiatif desain fenomenclopi adalah pencliian yang bertujuan
mengetahul pengalaman nysta manusia dalam berbagai fenomena (Wood &
Haber, 2006}, Penelitian fenomenclogi yang digumakan adatah jenis deskriptif,
Penelitian fenomenologi jenis deskriptii’ dapat mengeksplorasi, menganalisa, dan
menichiskan fenomena pengalaman nyata individe sccara rinci, luas, dan
mendalam (Streubert & Carpenter, 2003). Pengalaman anak jalanan faki-laki
dapat dicksplorast secars mendalam melaluf wawancara mendalern, Bagaimana
anak jalanan faki-laki berperilaku pada saat menjalani masa puber menerik untuk
diteliti. Berdasarkan ursian di atas penelifi tertarik untuk meneliti pengalaman

anak jalanan iaki-laki menjalani masa puber.

B. Ramasan Massiah Penelitian

Kecamatan Pancomnmas banyak terdapat anak jalanan laki-iaki yang beraktifitas
¢i terminal, stagiun, pasar, dan perempatan lampu merah, Mereka berusia antar

10-14 whun dan putus sekolah  tidak pernah mendapet pembinaan, Khusushya
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tentang masalsh keschatan dalam menjalani masa puber, schinggs dizsumsikan

mercka belum memiliki pengetahvan yang cukup memadai terhadap perubahan

yang terjadi pade masa puber.

Anak jeianan Ikeki-laki mengalami meses peber tanpa informasi yang mecmadat.
Anzk jalanan menghadapi masa puber dengan cara mereka sendiri {WHO, 2008,
Modwls  Endersianding Sexual and Reproductive Health including HIVIAIDS
and STy among Street Children, § 1, hitp/Awww.who.int, diperoleh tangpgal 25
Desember 2008). Beberapa orang anak jatanan laki-laki sudah pernah melgkukan
seks pranikah. Hal ini ditenggarai akibat pergaulan bebas dengan orung dewass
deongan melihat langsung atau (idak langsung melalut media elektrontk dan media
mass tentang perilaku pomoaksi dan pornografi orang dewasa. Berdasarkan
fenomena ini perlu dilakekan penelitian kualitatif deskriptif untuk menjelaskan
arti dan makna pengalaman anak jalanan laki-laki. Pencliti merumuskan
pertanyasn penelitian ysitu ; apa arti dan makna pengalamar: anak jalaran leld-

taki dalam roenjalani masa puber di Xecamatan Pancoranmas Kola Diepok.

C. Tujnan Penelifian
L. Tujuan Umuom

Penclitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran arti dan makes
pengalaman anak jalanan laki-laki dalem menjalani masa puber di Kecamatan

Pancoranmas Kota Depok.,
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2. Tujuan Khusus
Tuiuan khusus penelitian ini adalah teridentifikasinya :

a. Karakeeristik usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, lama menjadi anak
jalanan, dan alasan menjedi anak jalanan laki-laki dalam menalani

masa puber di Kecamatan Pancoranmas Kota Depok.

b. Respon anak jalanen leki-laki dalam menizlani measa puber di

Kecamatan Pancoranmas Kota Depok.

¢. Hambatan yang dirasakan oleh ansk jalanan laki-laki dalam menjalant

masa puber di Kecamatan Pancoranmas Kots Depok.

¢, Dukungsn yang diperlukan oleh apak jalanan laki-laki dalam

menjalani masa puber di Kecamatan Pancoranmas Kota Depok.

e. Makna pengalaman anak jalenan iaki-laki dalam mengalani masa puber

di Kecamatan Pancoranmas Kota Depok.

f Hampan anak jalenan faki-laki dalam menjalani mase puber &

Kecamatan Pancoranmas Kota Depok.

). Manfaat penclifian
1. Bagi Pelayanan Keperawatan Komunitas

Hasil penelitian ini dapst digunakan schagal dasar asuhan keperawatan
komunitas pada anak jalaman [eki-laki delam menjalani masz peber.

Pengalaman anak jalanan laki-laki menjalani masas puber dapat digunakan
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untuk mengevaluasi program pembinaan dan peadidikan keschatan pada anak

jalanan kKhususnya anak jalanan Jaki-laki pada PKPR di Puskesmas.

2. Bagi Perkembangen Hmu Keperawatan

Hasil pensiitian ini dibarapkan dapst memperkaya ilmu  keperawatan
khususnya keperawszian komunitas dalam mengembangkan model intervens
keperawsgian pada anak jalunan laki-laki terutama pendidikan kesehatan
reproduksi vang sesuai dalam menjalani masa puber di Kotz Depok, schingga
dupat dikembangkan pada kots lain di Indonesia. Pada akhimys diperoleh
model pembinaan kesehatan reproduksi pada anak jalanan laki-laki di
Irdonesia, Pengalaman anak jalansn leki-laki yang berbeda dan unik dapat
dijadikan pertimbangan dalam mengintegrasikan berbagal model intervensi
keperawatan dengan pemberdaysan masyarakat dan  kemitrsan, Hasil
penelitian ini jupa dapat dikembanpkan dalam penelitian berikutnya untuk

mengatasi masalzh anak jalenan di Indonesia.
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BAB I}

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab nt  akan dipaparkan teori dan konsep scrie penchittan terksit dengan
masalah untuk bahan ngjukan dalam penelitian dan pembahasan. Uraian bab int terdin
dari konsep pengslaman, keperawaian komunitas pada aggregate anak jalanan, musa

puber pada anak laki-laki, dan pendekatan fenomenologi dalam penelitian kualitatif.

A. Konsep Pengalaman
Pengalaman adalah pengetalivan dani hasil chservasi terhadap sesuatu bergda atau
kejadian  (aronyrn, 2008,  Experience. hilpi/iwww wikipedia,  org/wikl/
Experience. diperoleh tangpal 23 Maret 2009). Pengalaman tidak hanya sckedar
memahami, akan tetapl merupskan proses akdif darl penemusn dan perubahan
dalam memehami siivasl nyats {(Benner & Wrubel, 1982, dalam Tomey &
Alligood, 2006). Sedangkan menurut Heideger (1962) dan Gadamer (1970, dzlam
Tomey & Alligood, 2006}, peagalaman adalah hasil dari perubahan yang terjadi
pada situasi nyata yang dislami seseorang. Dari teori tersebut dapat dipahami
bahwa pengalaman adalah perubahan akf yang dialami seseorang pada situasi

nvata dari hasil observasi terhadap kejadian atau mengalami langsung.

Pengalaman terdiri dari dua jenis yaitu © immediacy of experience dan subjective

experience. Immediacy experience adalah pengalaman pertama yang baru dialami

1l
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seseorang. Pengalaman pertama sering membentuk persepsi seseorang yang salab
terhadap suatu kejadian atau sitaasi, Subjective experivnce adalah persepsi yang
terbentuk pada din seseorang dari hasit interaksi yang lama dengen kejadian atau
situasi {anonym, 2008. Experience, http./fwww.wikipedia. orgfwiki/ Experience.
diperoleh tanggal 23 Maret 2009). Untuk membuat asumsi fentang makna dan
perasaan pengalaman hidup seseorang secara sadar, dibutuhkan kemampusn
untuk mengkail ape yang moreka pikir, Lhet, dengar, dan rasakan sclama
berinteraksi dengan kejadian atau situasi tersebut (Polit & Huongter, 1999).Satah

satu pengalaman hidup menusia adalah kehiidupan ansk jalanan,

Anak jalanan berinteraksi dengan kehidupan jalasan yang tidek mempunyai
aturan dan berinteraksi dengan kekerasan di jalan, terminal, stasiun, dan pasar
dimulai sejak wsiz 3 tzhon (Anggreeni, 1997). Mercka menjadi anak jalapan
melabel proses beiajar bertahap, diawali dengan fari dari rumah, seminggu tidak
pulsng, dua minggu tidak pulang, lalu tidak perpah puiang {Hariadl.dkk, 19993,
Pengalaman pertama menjadi anak jalanan diawali dengan berhubungan dengan
teman sesama anak jalanan di sekitar rumah, kemudian bertambah huas ke dacrah

lain (Kartika, 1997),

Pengalaman anak jalanen tumbuh menjadi remaja di jalan sangat berpengaruh
pada proses pertumbuhan, salah satunya adalah dalam menjalani masa puber,
Sebagian besar anak jalanan tidak pernabr memanfaatkan fastlitas keschatan
seperti : rumah sakit, klinik, puskesmas, dan fasililas keschatan laimnya.
Kewajiban dasar negara adalah memfasilitasi enak jelanan untuk tidak tertinggal,

atau tidak hilang hak-haknya atas pendidikan maupun pelayanan kesehatan
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khususnva memberi rasa pyaman, memberi hak atas pendidikan dan pelayanan
kesehatan bagi anzk-anak jalanan (Sirait, 2006, dalam Ramesi, 2006, Anak
Jatanan hitp/www. snjelranesiorid, diperoteh tanggal 25 januari 2009). Untuk
pelayanan keperawatan perlu peran perawat komunitas dalam rangka mencegah
berbagai penyakit dan dapat tumbuh serta berkembang sesuai ustanya (WHO,
2008). Walaupun perawat komunitas kesulitan unmtuk meticegah penyakit dan
meningkatkan kesehatan pada ansk jalanan kerena mercka hidup bebms dard
aturan orang tua dan lingkengan, tetapi sebagai perawat komunitas harus fefap
optimal dalam memberikan pelayanan keschatan pada anak jalanan (Hitchoek,

Schubert, & Thomas, 1999,

B. Keperawatan Kemunitas pada dgpregafe Apak Jalanan

1. Anak Jalanan

a. Definisi Anak Jalansn
Menurut Freire (1997, dalam Anderson & Mc Farlane, 2004), aggregare
vulnerabie adalah kelompok masyarakat yang kurang mendapat perhatian
pemerintah, seperti ¢ gelandangan, orang cacat, imigran, dan keluarga miskin.
Aggregate vulnerable beresiko linggi  terjadi tindak kejakatan. Salsh satu
aggregate viinerable adalah anak jalanan (Tnternational Conncil of Nurses (ICN),
2008, Statement JON for Child Labour. hispy/ferwrw . icachorg diperoleh tsngpal

26 Desember 2008),

Berdasarkan Undang-undang nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak

bab I pasal 1, anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun (Sekretariat
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Negara.Repubilik Indonesia (Semeg R, 2008). Undang-undang yang ielah
disahkan. http//weww. Setneg.go.id, diperoieh tanggal 23 Desember 2008). Anak
jalanen adalah ansk yang hidup den bersktifitas di jalan (WHO, 2008, Streot
Children, http/fwww. who.int. diperoleh tanggal 26 Desember 2008). Anak
jalanan berakiifitas sepaniang hart di jalan dengan wakiu rata-rata 8 jem
{Werdiastuti, 1998). Menurat Friends Infernational (2009}, ansk jalanan adalah
anak yang lebih banyak bersktifitas di jalan { Friends International The Strect
Children Network, 2009, Street Children Worldwide, htips// www . Frignds.
international The Street Children Network.org, diperolch tanggal 10 Februart
2009}, Menurut Johanes (1996, dalam, Kartika, 1997), anak jzlanan adalah anak
yang menggunakan sebagisn wakwinya di jalenan baik untuk bekega maupun
tidak, yang ferdiri dari anak-anak yang masih mempunyai hubungan dengan
keluarga eiau putus twbungan dengan keluarge, dan anak-ansk yeng hidup
mandirt sejak masa kecil karena kehifangan orang tua. Dari teori i atas dapat
distmpulkan bahwa anak jalanan adalah anak yeng berusia dibawah 18 tahun yang
beraktifitas iebih banyak di jalan,

b Kategori Ansk Jalansa
Menurut WHO  anak jalanan terdicl dari empat kategori, yait : children on the
streel, children of the street, a part of street family , dan institutionalized care.
Children on the streer adalah anak yang mencari nafkah di jalan tetapi masih
merniliki orang tua dan tinggal bersama omng tua. Children of the street adalah
anak jalanan yang sudsh terputus dart orang tuanya hidup dan mencari nafkah di
jalan. A part of street family adalah anak jalanan yang hidup, tinggal dan mencari

nafkah bersama orang tuanya di jalan, festitutionalizied in vare adalah anak
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jelanan yang tinggal di jalan bersama orang tuanya karema sitwast, seperti ;
kebakaran, banjir, dan digusur (WHO, 2008. Sreer Children, hilpiiwww.

who.int. diperoleh tanggal 26 Desember 2008).

Menurut Friends International (2009), anak jalanan adz beberapa kategori, yaitu ;
street living children, street working children, street family. Street living children
adaleh apak jalanan yang terputus dart keluarganya dan hidup, tinggsl, dan
mencari nafkah di jalan. Sireet working children adalah anak jslanan yang masth
memiliki orang tua mencari nafkah di jslan dan kembali ke rumah secara teratur
atau tidak. Srreef family adalab anak jalanan yang hidup bersama orang tuanya di
jalan bersema mencari nafkeh ( Friends Imternational The Street Children

Newwork, 2009, Sireet Children Worldwide, htipy/ weow Friends-internations

Street Children Network.org, diperoleh tangpal 10 Februari 20089),

Menurut Stairway Foundation (2008, dalam anonym 2008), anak jalanan terdin
dari tiga kategori, yaitu : children on the streef, children of the sireet, dan
Completely abandoned children. Children on the street adalah anak yang
beraktifitas dan mencari nafkah di jalan, tetapi mempunyai keluarga dan pulang
ke rummh. Children of the sireet adalah anak yang beraktifitas, mencsri nafkah,
dan tinggal di jalan. Mereka masih memiliki rumah dan keluarga, tetapi tidak
pernan pulang dan berkumpul dengan keluarge, Complarely abandoned children
adalah anak jalanan yang tidak mempunyai keluarga, hidup, beraktifitas, dan
mencart natkah di jalan (anonym, 2008, Street children in the Philippines

httpy/iwww. wikipedia, the free encyclopedia htm diperoleh 28 Desember 2008).

Studi Fenomenologi..., Budhi Mulyadi, FIK Ul, 2009



16

Menurut Depsos RI (1998, dalam Andari 2007), anak jalanan terdiri dari tiga
kategori, yaitu : children of the street, children on the street, dan vulnerable on
the street. Children of the sirees adalsh ansk yang beraktifitas dan tinggal di jalan,
serta sucdah terlepas dari kelvarga. Children on the street adalah anak vang
beraktifitas di jalan, tetapi masih mempunyai keluargs dan pulang ke rumah.
Vulnerable on the street adalah anak yang beresiko menjadi anak jalanan yaitu
dari keluarps miskin, kelvarga yang sering konflik, enak yang diacuhkan oleh

keluarga, dan mulai bergaut dengan anak jalanan.

¢, Faktor Penyebab Menjadi Anak Jalsnan
Di dunia terdapat 150 juta anak jalanan. Diperkirakan jumlah anak jalanan akan
meningkat menjadi 800 juta pada tahun 2020 ( Friends Tnternational Tie Street
Children Network, 2009, Streer Childrer Worldwide, http)// www FPriends-
internationsl The Street Children Network.org, diperoleh tanggal 10 Februari
2009). Sebanyak 90 % dari anak jalanan di Indonesia adalah laki-laki (UNICEF,
2008. Indonesin Street Children. hitpy// www. uniceforg, diperoleh 25 Desember
2008). Berdasarkan penelitian Haenonen (2000, delam Aptekar & Haenonen
2003), penyebab terdapatnya anak jalanan adalsh konflik dengan orang tus,
saudara, tidak diperhatikan di rumah, dan penganiayaan oleh ayah. Thomas (1993,
dalam Aptckar & Haenonen, 2003) mengatakan bahwa sehagian besar anak-anak
miskin kot beresiko aontuk menjadi anak jalanan, Anak-snak dari keluarga
miskin {crpaksa meninggalkan sekolak atau tidak sekolah sama sekali. Keadaan
ini diperparah oleh sikap orang twa yang lebih cenderung mendorong aneknya

bekerja dan menghasilkan uang, daripada bersekolzh hanya menphabiskan vang,
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dan tidak menjanitkan apa-apa sehingga terbentuk pola eksploranf antara orang
tua dan anak (Andarl, 2003). Anak jalanan tidak mengenal keluarga, pendidikan,
dan bermain. Mercka hanya kenal kekerasan di jalan setiap hari (Sirait, 2006,
dalam Ranesi, 2006, Anak lalsnan, http;//www.anjal.ranesiorid, diperoleh

tanggal 25 januart 2009}

Berdasarkan hasil pengkajian pada anak jalanan oleh Depsos RI (2086, dalam
Andari 2007) menunjukkan bahwa scbagian besar anak jalanan disebabkan oleh
korban tindak kekerasan di keluargs yang bersifat fisik {dicubit, dilempeleng,
ditendang, dan ditampar)}, psikis {dimarah, dibentak, dicemoch, dan diomeli}, dan
sosial {diusir, tidak boleh bermain, dan tidak bolch sckolah). Berdasarkan hasil
peneiitian Waluyo (2001, Karakteristik Sosial Ekonomi dan Demografi Apak
Jatanan di Kotamadya Malanp. bttp;//ww.digilib.ith.ac.id. dipesoleh 22 Januari
2009} penyebab dadl fenomena anak jalanan aniara lain: tckanan ekonomi
keluarge, dipskss orang tua, diculik, dan terpaksa bekerja oleh orang yang lebih
dewasa. Dari beberapa hasil penclitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
penyebab timbulnya fenomena anak jzlanan adalah tindak kokerasan di keluarga
(Gisik, psikologls, dan sosial), tekanan ekonomi keluarga, dipaksa oleh orang tua,

diculik dan dipaksa bekeria oloh orang dewasa.

d. Perilaku Anak Jalavan
Angk jalanan laki-laki mulal menampliikan nilai-nilai kejantanan ketika mulad

tumbub lebih besar. Mercka secara teratur mulal berpartisipasi menyusun
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konstruksi kejantanan dengan mendiskusikan berbagai peran yang dilakukan oleh
anak lain serta mengomentari penampilannya. Meski secara sosial mereka
dikategorikan schagai anak {kecil), hampir semusnya mengadopsi bentuk-bentuk
kedewasaan sebagai tanda pembangkangan dari harapan-harapan yang ditentukan
oleh masyarakat. Mereka memainkan peran yang selama ioi dijalankan oleh orang
dewasa yang ada i sekitarnya, seperti : menenggak minuman keras, judi sena
menggemart free sex. Kebissssn-kebiasean yang dianggap tidak cocok untuk
dilakukan oleh anak justru dlangpap mampu membuat merzka memsa tumbuh
dewasa dan menjadi Jantan (Ertanto, 2009, Ansk Jalanan dan Subkuiltur: Sebuah
Pemikiran Awal. httpy//www.kunci.orid, diperoleh tanggal 25 Januari 2009).
Secara bertahap anak jalanan askan mengalami porubshan perilaku ke arah
pelanggaran norma dan hukum. Mereka mulai liar, cuek, seemaknya, dan tidek
peduli terhadap orang lain. Perubaban perilaku tampak dari ucapan dan tindekan,

kata-kata kotor dan makian sering diucapkan oleh anak jalanan (Andari, 2003).

Perilaku anak jslanan adslak unik, walsupun banyak disntara mereks yang
beresiko, tetapl ada juga hal positif dari mereka, yaitu : pandai membaca peluang,
tzhan bekerjz keras, memiliki solidaritas yang tinggi dengan sesama teman,
mudah membuat keterampilan, bersikap terbuka dan saling percays. Bahkan pada
umumnys ansk jalanan mempunyat harapan untuk: menyclesaikan sekolah,
mempercich pekerisan tetap dan uvang cukup, bersatu kembali dengan keluarga,

mermulat hidup baru (Sudrajal, 1995, dalam Werdiasteti, 1998).

Studi Fenomenologi..., Budhi Mulyadi, FIK Ul, 2009



9

®. Perlindungan Anak Jalapan
Kehidupan anak jalanan yang keras, tidak kondusif bagi perkembangan anak.
Kondisi anak jalanan berada diambang kerawanan sosial, kesehatan, dan findskan
krimninal, (leh karena itu untuk mengembalikan harga diri dan percaya diri angk
jalanan perlu perlindungan {Sakidjo, 2003). Perlindungan anak jalanan mengacu
pada UUD 1945 pasal 34 yang menyatakan bahwa fakir miskin dao anak terlantar
dipelihara oleh Negara, Landasan int ditindaklanjuti dengan UV Nomor 4 tahun
1974 tentang kesejahteraan anak, discbutkan bshwa kesgiahtersan anak yang
dapat menjamin kehidupan dan penghidupan, yang dapat menjamin periumbuban
dan perkembangannys dengan wajar, baik secara jasmani, rohani maupun sosial
adaleh tanggung jaweb orang fua (Mulandar, 1996:177 dalam Waluyo, 2001.
Kurakteristik Sosial Ekonomi dan Demografi Anak Jalanan di Kotamadya
Malang. http;/fww. digilib.itb.ac.id, diperoleh 22 Januari 2009). Pemerintsh
Indonesia pada tahun 1990 ikut serta dalam mengesahkan Konvenst Hak Anak
Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) dongan konsekuensi harus melaksanakannya,
Pada Ronvensi Hak Anak PBB terdapat hak anak untuk memperoleh
perlindungan dan perawatan, seperti @ kesejahteraan, keselamatan dan kesehatan,
memperoleh informasi, perlindungan akibat kekerasan fisik, mental, penelantaran,
kejahatan seksual (Rikawarastutl, 2003}, Unluk memenuhi hak perawatan anak
Jalanan tersebut dibutuhkan perawat komunitas (10N, 2008, Srtement ICK jfor

Child Labowr, httpy/fwwnw_ ion.ch.org diperoleh tanggat 26 Desember 2008).
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2. Peraan Perawat Komunitas
Salah satu efemen esensial dalam pelayanan kesehatan primer yang discpakati di
Almz Altz tahun 1978 vaitu pendidiken untuk mengidentifikast dan mencegah
atau mengontro! masalah keschatan (Pender, Murdaugh, & Parson, 2001}, Sesuai
dengan tema The International Nurses Day (IND) tahun 2009 Delivering Quality,
Serving Communities: Nurses Leading Care Innovations, dimana lebih
menitikberatkan  pada  pelayanan  keperawatan komumitas {ICN, 200%.
International Nurses Day. bitpiihwwee icn.ch. diperoleh tanggal 3 Januari 2009).
Pelayanan keperawatan komunitas berfanggung jawab terhadap peningkatan
kesehatan masysrakat terulama kelompok masyarakat yvang kurang mendapat

perhatian (valnerable} (Anderson & Me Farlan, 2004).

Perawat komunitas merupskan bagian dari tenaga kesechatan berperan penting
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat (Neis & McEwen, 2001). Peran
perawat adalah mencegah penyakit, proteksi, dan promosi kesehatan, Program
pencegahan pada anak jalsnan dapat dilakukan melalui pendidikan keschatan
yang mudah dijangkas cleh mercka. Program proteksi pada anak jalanan
bertujuan untuk mendeteksi masalal keschatan pada anak jalanan sedini mungkin,
Program promosi keschatan berfujuan untuk mencegah perilaku menyimpang

pada anak jalanan (Allender & Spradly, 2001).

Promosi keschatan adalah memotivasi perilaku untuk meningketkan keschatan
dan aktualisasi manusia terhadap potensi kesehatan agar terhindar dari sakit
{Pender, Murdaugh, & Parson, 2001). Promost kesehatan mencakup gava hidup

sehat, menciptakan lingkungan schat yang mendukung, meningkatkan peran serta
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masyarakat, reoricniasi pelayanan kesehatan primer untuk fokus pads promosi
kesehatan dan mencegah penyakit dan membuat kebijakan ferkait keschatan
masyarakat. Promosi keschatan tidek hanys untuk individu, tetapi jugs ditujukan
pada keluarga dan masyarkat (WHO, 1986, dalam Pender, Murdaugh, & Parson,
2001 ). Promosi kesehatan pada anak jalanan yang akan menjadi remaje dalem
menjani masa puber adalah dengan memberi informasi tentang seks. Oleh karena
it seorang perawat harus memahami aspek biologis dari seks, proses reproduksi,
wilai budaya dan sosial, serta peduli pada sikap dan perasaan. Perawat fokus pada
identifikasi nilai, role model, pemecahan masalah pada saat menjelant mass

puber (Algreen. et al, 2007}

Penangenan ansk jalanan dalam menjalani masa puber bemipa pembinsan
pengarahan, penyuluhan tentang keschatan reproduksi dan pemerikssan secara
berkala [Aminatun & Sujanti, 2005). Ssat ini wklah banyak dikembangkan
penanganan anak jelanan unluk menciplakan suaty tatanan kehidupan dan
penghidupan vang depst menjamin perfumbuban dan perkembangan dengan
wajar baik secara jasmani, rohani, dan sosial. Pendidikan masa puber merupakan
bagian dari pendidikan seks bagl anak yvang skan memasuki remaja. Pendidikan
seks bertujvan untuk mengurangi atau mencegah penyalahgunaan seks, seperti :
kehamtlan, penyakit menuolar seksusl, depresi, dan perassan berdoss (Sarlito,

1983, dalam Astuti, 2007).

Menurot Peckumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) {1988, dalam

Astutl, 2007, pendidikan seks adalsh segals macam pengetahuan dan

Studi Fenomenologi..., Budhi Mulyadi, FIK Ul, 2009



22

keterampilan yang berkaitan dengan scks yvang schat secara fisik, psikis, dan
sosial yang diberikan sejak dini sesuai dengan perkembangan usia dan kebutuhan
untuk menghasiikan individu yang bertanggung jawab. Pendidikan scks yang
diajarkan pada anak laki-laki yang akan menjalani masa puber adalah dengan
menggambarkan mimpi basgh sebelure ansk mengalaminys. Hal tersebut
membuat anak lebih siap secara fisik dan psikis. informasi yang diberikan denpan
cara benar tentang masa puber yang dislami oleh anak laki-laki normal bahwa
mimpi basah adalah mimpi yang merangsang schingga bisa membuat anak
mengeluarkan air mani ketike fidur dan menandakan bahwa alat reproduksinya
sudah memproduksi sperma. Anak laki-laki juga didorong unfuk mau
menceritekan pengalaman mimp! basah periamanyz. Harus dijelaskan juga cam
membersihkan alat kelamin. Jelaskan bahwa dengan diproduksinya sperma berarti
sudah siap membuahi, Ini adalah suatu konsekuensi icrbesar dari masa puber.
Jelaskan bahwa apebila laki-laki yang sudeb siap membuahi dan perempuan yeng

siap dibuahi melakokan hubtagan seks, maka kchamilan akan tesfadi.

Tekankan bahwa hubungan scks hanya boleh dilakukan oleh orang dewasa vang
sudah menikah, Anak laki-Jaki dijclaskan perubahan otot-otot lergan dan tungksi
yang membesar. Juga dijelaskan bahwa anak dalam menjalani masa puber sudah
mulzai bisa merasakan cangsangan seksuzl, Pada anak laki-laki apabila terangsang
oleh perempuan, maks penisnya akan membesar dan mengeras, hal tersebut
adalah wajar. Tetapi ditekankan barus mengontrol emosi jangan sampai dengan
sengaja melihat objck atau gambar yang zkan membangkitkan rangsangan,
Arahkan anak laki-laki untuk lebib berprestasi. Anak juga dijelaskan tentang

marsturbasi agar tidak melakukan, karena akan berpengaruh secara psikis. Prinsip
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dalam pembinaar dan pengarahan pada ansk jalanan laki-laki adalah kelerbukaan

dan saling percaya (Astuti, 2007).

Penanganan lebih difokuskan pada anak jalanan yang meliputi aspek-aspek yang
menunjang fercapainya tumbuh kembang anak jalanan secara normal, meliputi
perlindungan, perawaten keschatan, pendidikan psikologi, dan psikososial
(Kartika, 1997), Penanganan anak jalanan berdasarkan tempat, terdapat tiga
bentuk penanganan, yaitw: cemire bused program, sirect bused programdan
commumily based program. Centre based program adalah pengauganan anak
jalanan dengan menyediskan tempat khusus, seperti ¢ rumah singgah. Dalam
lembaga int anak jalanan diajarkan norma-norma yang berlaku di masyarakat. Di
lembaga ini juga tordapat pelayansn kesehatan, pendidikan, dan konsulasi
(Setiawan, 2001). Swreer based program adalah penanpanan dengan cara
pendekatan langsung di tempat anak jalanan beraktifitas. Penanganan Strcet based
program diarahkan kepada dialog, membina hubungan baik dan mengarahkan
anak jalanan dengan batk. Communily based program adalsh pecanganan dengan
cara melibatkan orang tse dan masyarskat dalam membing ansk Jelanan,
Community based program lebih bersifat preventif untuk mencegah pemicy
menjadi anak jalanan, seperti pendidikan, hubunpan dengan orang tua, keluarps,
teman sebaya, dan masyarakat {Rikawerastuti, 2003). Comnnmity based program
diarahkan pada penguatan fungsi keluarga, peningkatan peran keluarga, dan
pendayagunaan masyarskat untuk melindungi, mengasuh, dan memenuhi

kebutuhan anak (Setiawan, 2001).
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Menuwrut Skidmore (1991, dalam Kartika, 1997} ada beberapa jenis pelayanan
pada anak jalanan, vaitu: swbstitufive services, supportive services, dan
supplement services. Substuiive services adaleh pelayanan pengganti, dimana
anak jalanan diberikan pengganii orang tuanya. Sebagai pengganti peran orang
tugnva dapat diberikan rumah singgah, panti, atau adopsi. Semua tanggung jawab
perawatan dan pendidikan anak jalanan diserahkan kepada pengganti tersebut.
Supportive services adalah berupa bimbingan untuk anak jalanan dan orang tua
serta perlindungan bagi anak jalanan. Pelayanan tersebut dimaksudkan wntuk
memperiahankan kesejahteraan ansk dan mencipizkan bubungan orang tua dan
anak terjalin dengan baik. Pelayanan ini dapat memperkuat peran orang tua dalam
mendidik anak. Suplemental services adalah pelayanan penunjang hubungan
orang tua dengan anak jalenan yang mengalami  gangguan karens

ketidakmiampuan orang tuzs dalam mendidik anak jalanan.

. Masa Pober pada Anak Lakiduki

1. Definisi Pober

Tumbuh kembang merupakan proses yang berkesinambungan yang teriadi sejak
intrauterine dan terus berlangsung sampal dewasa. Dalam proses mencari dewasa
seorang anak harus melalyi berbagal tahep tumbuh kembang, termasok tahap
remafn, Tahap remaja adalah masa transisi antara masa anak-anak dan dewasa,
dimana terjadi pacu tumbuh (growth spurd), ditandai dengan : timbulnya ciri-ciri
seks sckunder, tercapainys fertilitas dan terjadi perubahan psikologik serta
kognitif. Untuk mencapai tumbuh yeng optimal tergantung potensi bilogiknya.

Tinpkat tercapainya potensi biologt seseorang remaja merupakan hasil Interakst
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antara faktor genetik dan lingkungan biopsikososial. Proses yang unik dan hasil
akhir yang berbeda-beda memberikan cirl tersendiri pada remaja. Proses transisi

ini disshut pubertas (Soetjiningsth, 2004),

Puber adsish jenjang usiz remaja (Depdiknas, 1990). Masa puber adalah usia
dimana organ-crgan reproduksi sudah bekeria aktif (Mancock, 1999). Menurut
Friel, et al (1996), pubertas adalah periode dimans ciri-ciri seks sekunder mulai
berkembang dan kemampuan untuk reproduksi seksua!l mulai didapat. Istilah
pubertas digunakan untuk menyatskan perubahan biclogis yang mclipati
morfologi dan fisiologi yang terjadi dengan pesat dari masa anak ke muasa dewasa,
terutama kapasitas reprodukst vang ditandai dengan perubaban alat kelemin dari
anek ke dewasa. Sedangkan istilah adolescent merupakan sinonim dart pubertas
yang lebih ditekankan untuk menyatakan perubahan psikososis! yang menyertai
pubertas (Soetjiningsih, 2004}, Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa masa
puber adalah masa dimana terjadinya perkembangen organ-orgen reprodiuksi

untuk bekeria sktif dan berkemampuan untuk reproduksi.

2. Karakteristik Masa Puber Ausk Laki-laki

Karakteristik masa puber pada anak laki-laki vaitu terjadi pervbahan fisik,
kognitif, dan psikososial yang dipengaruhi oleh neuroendokrin (Soetiiningsih,
2004). Anak laki-laki momasuki masa puber akan teriadi peningkatan tingpi

badan yang cepat, tumbubnya jerawatl, pembesaran penis, ereks/ spontan, dan
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mimpi basah. Mimpi basah terjadi selama talap rapid eyes movement (REM) spat

sesorang tidur nyenyak (Hogan, 1980).

Masa awal puber pada anak laki-laki dimulai pads usia 11 tahun ditandal dengan
mimpi basah, suara mulai berobah, tumbub rambut pada dacrah axiaf {(ketiak),
kumis, jengeot, dan alat kelamin. Masa puber pada iski-laki lebih lambat darn
perempuan. Usia puber perempuan dimulai usia 10 fahun (asonym, 2008,
Pubertas, | 1 bup/www.wikipedia crg, diperoich tanggal 2 Desember 2008).
Sehingga dalam pergaulan sosial anak laki-laki oleh orang dewasa dan teman
sebayanya masih dignggap anak-anak (Soefiningsih, 2004). Mimpi basah adalsh
mimpi yang merangsang sehingga mengeluarkan sperma (Astuti, 2087). Hasil
penciitian Hanifah (2000) bahwa menurut anak remaiz tande puber pada laki-laki
adalah mimpi basah. Perasaan gaat mengalami mimpi basah hampir sama pada
anak laki-laki, yaitu: biasa saja, takut, senang, malu pada lingkungan, rendah diri,

khawatir, aneh, tidak siap menerima tenda-tanda puber,

Pada mass puber mulai terjadinya periode fertilisasi ketika seks sekunder
berkembang (Davi, 2001). Masa puber terjadi karena proses maturitas di otak
dimans hipotalamus mulai mensckresi Zuteum hormone reolivied hormone
(LHRH} atau Gonadotropin_realizing hormone (GnRH}. GnRH merangsang
sekrest gonadotrepin untuk mensekresi hormon peransang folikel atsu folike!
stimulcizing hormone (FSH) dan luteinizing hormon {(LH) {Guyton, 1994}, FSH
merengsang  fubulus seminiferus di testis untuk memprodukst sperma. LH

merangsang  iferfisial  sel dalam  restis untuk  mensekresi fesiosterone.
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Testosterone atew Joydic sel adalah hormon androgen ateu maskulin berfungsi
antuk : (1) meningkatkan perkembangan kelaki-lakian, perturabuhan seks
sekunder pade laki-iaki seperti ; prostat dan perilaky seks laki-laki; £2) membantu
regulasi metabolisme dengan merangsang anabolisme protein, meningkatkan
pertumbuhan otot laki-laki menjadi besar dan kuat den pertumbuhan tulang
terutarng pada bagian epifisis; (3) keseimbangan metabolisme cairan dan elektrolit
dengan merangsang fubulus ginjal untuk mereabsobsi cairan dan elektrolit serta
ekresi polarsium; (4) apabila lestosterone wmeningkat, maka hipotalamus

menurunkan produksi GnRH (Tnibodeu & Pation, 2607).

Pembahan biologis, kognitif, dan psikososial pada masa puber juga dipenganhi
oleh budaya, etnik, dan nilai {Glasper & Richardson, 2006). Perubaban
psikososial pada remajs faki-laki adatah kompetitif, dominan, dan bebas (Parsen,
1955, dalam Sprinthall & Colling, 1995). Ketika hormon androgen diproduksi
socara alamish pads  leki-laki sken miengalami perilaku agresif dan dominan
(Archer, 1991 dalam Humphreys & Campbell, 20043 Dalam penelitian
Humphreys dan Campbell (2004) dengan melakukan perbandingan tingkat
festosterone pada remaja laki-laki terhadap kejadian penpaniayasan bahwa
penganiayaan lebih banyak dilakukzn oleh laki-lski saat sestosterone meninglkat.
Agresif dapat meningkatkan perilaku berestko terhadap keschatan  apabila
dipengarchi oleh kemiskinan, konflik keluarga, riwayat keluarga berperiiaku

negatif, dan bermasalah dengan tetangga (Glasper & Richardson, 20063,
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Perubshan kognitif pads ansk vang menjalani masa puber akan mulai berpikir
kearah operasional formal. Menurut Keating (1999, dalam Kimmel, 1999; dalam
Scettiningsih, 2004), ada 5 karakteristik cara berpikir yang membedakan anak
masa puber dengan masa sebeluminya, vaitu : (1) mampu berpikir tentanpg
kemungkinan-kemungkinan, baik yang telah terjadi maupun yang skan terjadi; (2)
berpikir hipotesis; (3) berpikir javh kedepan, melihat rencana ke depan,
merencanakan svatu strategi dengan tepat; (4) metakognisi, adalah suatu proses
berpikir tentang  berpikir, mercka mampu  mengukur  kemampuan  dird,
pengetahuan, tujuan, serta langkah-langkah untuk mencapainys dan aliernalif
pemeczhan masalah; {5) berpikir tanpa batas dan bersifat abstrak, misalnva
tentzng politik, agama atan keyvakinan maupun hubungan antar manusia, moral,
Kemampuan kognitif normal terjadi pada anak-anek yang menjalani masa puber,
namun prestasi yang dicapai di sekolah ternyata buruk. Inl merupekan problem
yang cukup Banyak terjadi pada anak vasg menjalani masa puber. Berdasarkan
penelitian Suryant (1997, dalam Soctjiningsih, 2004) menggambarkan bahws

pada remaja terjadi peourunan minat membaca surat kabar,

Berdasarkan penclitian Thomson (200%8), kematangan pexilaku pada anek laki-laki
vang miemasuki usia remaja berpengaruh pada perilaku agresif. Berdasarkan
penelitian Alien, Hape, dan Miga (2008) tentang perilaku remaia, dari 184 sampel
yang telah dilakukan wawancara pada remaja yang berusia 13 sampai 20 tahun
terdapat hasil bahwa ansk remaja sangat dipengarubi ofeh teman schaya (Allen,
Hape, & Miga, 2008, Populority and Conformity Predicting Romamtic
Relatlonship Quality, dcademic Achievement, and Problem Behaviour from Ages

13 to 20 httpy//www. teenresearch.org. diperoleh 28 Januari 2009). Dari penelitian
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di atas dapat disimpulkan bahwa remaja laki-laki memaseki masa puber
berpatensi untuk berperilaku agresif. Perilaku agresif dapat meningkat apabile

dipengaruhi oleh teman sebaya,

Dalam proses perkembangan identitas, seseorang anak dalam menjalani masa
puber dapat berada dulam status yang berbeda-beda, vaitu : diffusion stoms,
Joreclosure stotus, moratorium siatus, dan identify achievement. Diffassion status
adalgh suatu keadaan dimana seseorang anak dalam menjglani masa puber
kehilangan arah, tidak melakuken cksplorast dan tidak mempunyai komitmen
terhadap péran-peran tertentu, sehingga mereke tiduk mendapatkan identitas
dirinya. Mereks akan mudah menghindari persoalan dan conderung mencari
kepuasan dengan segera. Forecloswre starus adalah suatu keadaan dimana
scseorang sk dalam menjalant mase puber dapat menemukan dirinye dan
mempunyai komitmen namun tanpa melalui ekplorasi terlebih dahulu. Mereka
mempunyat pilihan-pilthen terhadap suatu kegiatan, pandangan, atsu Heolog
namun tidak berdasarkan pertimbangan vang matang dan lebih ditentukan oleh
orang tua atau gurunys. Morolorium status adalah susty  keadsan vang
menggambarkan seseorang anak dalam menjalani masa puber sedang sibuke
sibusknya mencart identitas diri, berada dalam keadaan uvntuk menemukan dirt.
Seseorang anak dalam menjalani masa puber tidak membuat komitmen tertentu
marmun secara sktif mengeksplorasi sejumlah nilai, minay, ideclogi, dan kegiatan
dalam rangke mencari identitas dirl. Mentify achicvament vaitu suatu keadaan
dimang seseorang anak dalem menjalani masa puber telzh menemukan identitas

nya dan membuat komitmen-komitmen setelah melalui eksplorasi terlebih dahulu.
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Status dalam pembentakan identitas sangat berpengaruh ierhadap stress

(Soetjiningsih, 2004).

Anak yang memasuki mase puber tidak mempunyal tempat yang jelas d
masyarakat, mereka tidak termasvk anak-anak dan tidak jugs masok orang
dewasa. Status orang dewasa diperoleh berdasarkan kemampuan dan usaha
sendiri dari anak tersebut. Status anak diperoieh karena masih tergantung kepada
orang tue. Akibat status tidak jelas int, remaja gkan berjuang untuk melepaskan
ketergantungannya dari orang tua dan berusaha mencapai kemandirian sehingga
diterima dan diakui sebagei orang dewasa {Sotitningsih, 2004}, Menurut Hanifah
{2000), hampir semua ansk laki- laki mengatakan bahwa tidak ada pesan yang
disampaikan orang toanya tentang ianda-tanda  pebertas. Menurut penchitian
Astuti 2007} bahwa 50 % anak mengatakan bahwa orang tua tidak memberikan
perhatian tentang masafuh scks anaknya. Bahkan 40 % anak mengatakan orang

tuanya sering melarang anaknya membicarskan masafah seks,

Konflik sering terjadi antare remaia dan orang ta dimang angk pada masa puber
mulai membutuhkan kebebasan emosional dari oresg tua, misalnya dalam
mensiik teman atau melakukan akiifites. Sementara orang tug masih ingin
mengawasi dan melindungi anaknya. Dalarm hubungan ansk dengan orang tua
merupakan hubungan saling tergantung. Ketergantungan melibetkan komitmen-
komitmen dan ikatan antar pribadi yang mencirikan kondisi kehidupan manusia,
Remaja dalam upaya mengurangt Ketergantungannya mulai tidak tertarik dengan

aktifitas bersama orang tua, tidak mau mendengar naschat dan kritik dari orang
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tua. Ikatan emosional dengan orang tua mulai berkurang. Remaja akan mengganti
figur pengganti orang tua sehingga rmemungkinkan timbulnya masslah perilake,
apabila tidek mendapat kelompok pendukung aktifitas positif. Sumber-sumber
yang dapat mempengaruhi pembentukan identitag diri adalah lingkungan sosigl,
dimana remaia tumbuh dan berkembang, seperti : keluarga dan iotangge,

kelompok agama, kelompok berdasarkan kesamaan minat (Soetjiningsih, 2004),

D. Pendekatan Feromenologi dalam Peselitian Kualitatif
Metode penelitian knalitatif secara luas telah digunakan daiam berbagai penelitian
scsial, Metode penchiian kuahtan{ dapat berguna untuk membangun teori-teori
sosial, Penelitian kualitatif berusaha mengkonstruksi realitas dan memahami
maknanya, schingga sanget memperhatikan proses, peristiwa dan otentitas. Nilei
peneliti bersifat cksplisit dalam situasi terbatas, melibatkan subjek dengan jumiah
relatif sedikit. Peneliti terlibat dalam interaksi dengen realitas yang ditelitinya
(Soemantri, 2005). Penelitian kualitatif lebih mengeskplorasi kata-kata, pikiran,
pengalaman, dan tujuan sescorang (Hoyle, Haris, & Judd, 2802). Penelitian
kualitatif terdiri darl empat desain, vaitu : etmograff, gravunded theory, studi
kasus, dan fenomenclogi (Creswell, 1994). Penelitisn fenomenologi lebih
menekankan pads eksplomasi arti dan makna sescorang secara individu (Wood &

Haber, 20006).

Penelitian kuslitatif desain fenomenologi edalah penelitian vang berujuan

mengetahui pengalaman nyata manusia dafam berbagai fenomena (Wood &

Haber, 2006). Penelitian fenomenciogt membantu peneliti untuk menieiaskan
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fenomena, membuat kerangka kerja, dan membensrkan suste kenyataan
{Gronewsld, 2004), Menurat Husser] dan Heidepger (1984, dalam Loiselle &
McGrath, 2004}, penclitian fenomenologt mencekup arti dan makna pengalaman
seseorang. Dari penjelasan teorl di atas dapat distmpulkan bahwa penelitian
fenomenologi adalah mencliti arti dan makna pengalaman hidup individe

seseorang secara sadar.

Seorang penelitian fenomenologt harus percayas bshwa spa yang dislami dari
suatu fenomena oleh partisipan memberi makna dan arti pads persepsi masing-
masing mercks {Loiselle & MoGrath, 2004). Peneliti membusat asumsi dari
pengalaman partisipan tentang makng dan perasaan partisipan secara sadar yang
ditanya dengan kats-kata - aps yang dipikirkan, dilihat, didenger, dan dirasakan
secara sadar oleh partisipan (Polit & Hunpler, 1999), Untuk itu perlu langkah

sistematis datam penelitian tersebut (Groewald, 2004),

Langkah penslitian fenomenclogi adalah © pertama pencliti berusshs memahami
partisipan menurot kerangka berpikir mereka tanpa pengarvh dari sispapun.
Penelitt mengampulkan datz melalui wawancars mendalam uatuik mendapatken
data dari partisipan. Langkah kedua adalah analisa, dimana peneliti harus
mernaham: maksud dari penjelasan partisipan seperti : makna, keterkaitan, dan
tujuan darl ungkapan partisipan (Gronewald, 2004). Sedangkan menurut Streubert
{1991, delam Swreubert & Carpenter, 2003), langkah penefitian fenomenologi
terdiri dari : menjelaskan fenomena partisipan yang akan diteliti, buat prakiraan
dari peneliti, kehati-hatian dalam membaca transkrip wawancara, meninjay

kKembali hal-bal yang belum terkaji, memshami hubungan kato-ksta penting,
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mengembangkan kerangka pikir terhadap fenomena, setelah dianalisa kembalikan
kepada parfisipan untuk validasi, mengkaji literstur yang berkaitan, lalu

menyeharkar: hasil penclitian kepada orang lain

Menurut Spiegelberg (1975, dalam Streubent & Carpenter, 2003), penclitian
fenomenclogl  terdirt darl enam  elemen penting, vaim @ descriptive
phenomenology, phenomenslogy of essences, phenomenology of appearance,
constitutive phenomenology, reduciive phenomenology, dan  heurmeneutic
phenomenviogy. Penclitian deseriptive phenouenology (fenemenologi deskriptif}
dapat mengeksplorasi, menganalisa, dar menjelaskan fenomena dari pengataman
nysta suate fenomena secars rinel, luas, dan mendalam. Phenomenology of
gssences (fenomenotogi esensi) meliputl penyelidikan data melalui tema-tema
umom dan penctapan pola yang sahing berhubungan dari fakta fenomona.
Phenomenvlogy  of appearance  (fenomenologi  pemunculan)  meliputi
penyelidikan terhadap cara munculnya fenomena. Constitutive phenomenclogy
{fenomenologi konstitusif) adalah mempelajari fenomena sebagai suatu penetapan
kesedaran kita, Fenomena dibentuk berdasarkan kesadaran kita sebagai largutan
dari kesan pertams terhadap gambaran yang menyelurmh.  Reductive
phenomenolagy (fenomenclogi reduksiy dimana peneliti mereduksi bias individy,
asumsi individu, dan mengabaikan keyakinan individu penelitt agar memperoleh
deskripsi yang murni dari suatn fenomena, Hewrmeneutic phenomenology
{fenomenoclogi bermeunetik) digunakan untuk mengeksplorasi hubungan dan arti

pengetzhuan dan kontekstual masing-masing fenomena.
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Penelitian fenomenologi deskriptif lebih banyak digunakan oleh peneliti. Pada
penelitian fenomena anak jalanan, penelitian fenomenologi deskriptif dapat
menjolaskan pengelaman ansk jalanan dalam menjalani masa puber secars rinct,
tuas, dan mendalam, Tahapan penelitian fenomenclogi deskriptif terdini dari :

intuiting, analizing, dan describing (Stecubert & Carpenter, 2003).

Intyiting (intuist) adsiah thep pertama datam penelitian fenomenologi deskriptif
dimana peneliti harus mencelup secara total pada fenomena yeng akan diteliti
seiak pembustan proposal melalui telaah literatur. Pencliti harus menghindsri
sikap kritis, mengevaluasi atau memberi opini, dan mengarahkan perhatian secara
kaku pads fonomens yang akan diteliti.  Padae tahap ini  peneliti menjadi
instrumen saat mengumpulkan data dan mendengarkan nenjelasan partisipan
melajui proses wawancars fentang arti dan makna pengalaman partisipan. Peran
peneliti sebagai instrunen utama pengumpulan dats harus mengidentifikasi nilai,
asumst dan prasangka pribadi pada awal penclitian. Kontribusi pencliti dapat
bermanfzaf, bersifat positif, dan tidak merugikan (Locke, et al, 1987 dalam
Creswell, 1994). Sclaniutnya poneliti membuat transkrip dari hasil wawancara,
Setelah transkrip selesai peneliti mengembaliken pads pantisipan, apekah

ranskrip tersebut sesuai dengan penjclasan partisipan.

Tahap kedua adalah analizing (analisa) dimapa peneliti mengidentifikasi arti dan
makna yang telah diklasifikasikan. Peneliti membedakan partisipan berdasackan
karakteristik demografi, Penclitf juga menggolongkan tema-teme penting dari

hasil wawancara, Analisa data bertujuan  untuk  mengidentifikasi  dan
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menggambarkan pola dan tema dari sudui pandang partisipan, lalu peneliti

berusahe memahami dan menjelaskan pola dan tema tersebut (Creswell, 1994).

Tahap ketign adalah deseribing (menjelaskan), yaitu prenjeteskan hasil penslitian
secarg operasional dalam bentuk tulisan pada orang lain, Penjelasan didasarkan
pada kiasifikasi bagian-bagian penting dard fenomena. Pencliti harus menghindari
penjclasan  fenomena  secars prematur dimana  ferdapat  kesalshan  dalam

mengeiompokkan arii dan makna pengalaman parlisipan.

Drari uraian beb 11 di atas ieatang teori dan basil penelitian terkait tentang pengalaman
anak ialanan meajalani masa puber dapat disimpulkan bahwa pengalamen ansk
Jjatanan menjatani masa puber merupakan peggalaman individu. Untuk mengekplorasi
arti dan makna pengalaman tersehut dapat dilakukan dengan penelitian kualitatif
fenomenelogi jenis deskriptif. Penclitien fenomenclogi jemis deskriptif dapat
mengekplorasi arti dan makna pengalaman nyata anak jalanan menjalani masa puber

secara sadur maishui wawancars mendalarm,
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BAB It

METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan tentang desain dare metode penelitian yang terdiri dari ;
desain penglitian, rekrutmen partisipan, tempat dan waktu penelitian, etika penelitian,

proscdur pengumpulan data, dan rencana analisa data.

A. Deszin Penelitian
Desain penelilian ini adalah penelifian kualitatif, karena penelitian ini bersifat
menilai fenomena yang dislami secara sadar oleh partisipan. Penelitian kualitatif
bermanfaat pada penelitian sosial, karena lebih mengeksplorasi kata-kata, pikiran,
pengataman, dan tujoan seseorang (Hoyle, Haris, & Judd, 2002). Penelitian
kualitatif dapat merckonstruksi realitas dan memahami maknanya, schingga
sangat memperhatikan proses, peristiwa, dan oientitas. Penelitian kualitatif' vang
dipilih adalab kategori fenomenologi, karens penelitian fenomenologi lehih
menckankan pads cksplorasi arti dan mskna pengalaman seseorang secara
individy {Wood & Haber, 2006). Pada penetitian ini yang akan diteliti adalah arti

dan makna pengalaman anak jalanan laki-laki dalam menjalani masa puber,

Pengatamen dalam menjalani mase puber setiap orang berbeda dan unik. Oleh
karena itu sangat tepat mengeksplorasinya dengan penelitian fenomenologi.

Kategori fenomenolog: yang digunakan peda penelitian ini adalah fenomenclogi
36
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deskriptif. Penclitian feromenclogi deskriptif dapat mengeksplorast, menganaiise,
dan menjelaskan fenomena dari pengalaman nyats secara rinci, lsas, dan
mendaiam {Streubert & Carpenter, 2003). Ansk jalanan laki-laki menjalani masa
puber i Kecamatan Pancoranmas merupakan pengalaman nyatz, Pengalaman
anak jelanan laki-laki di Kecamatan Pancoranmas adalah wnik dan berbeda, Untuk
mengekplorasi pengalaman anak jalanan laki-laki di Kecamatan Pancoranmas
secarg fingt, luas, dan mendslam adalsh dengan penchitian fenomenologi

deskriptif.

B. Sampel dari Partisipan
Partisipan adalah enak jalanan vang beraktifitas di wilayeh Kecamatan
Parcoranmas Kota Depok. Metode pespambilan sampel adalah purposeful!
sampling. Purposeful sempling adalah prosedur pengambilan sampel fergantung
tujuan penchitian dengan menetapkan jumiah sampel sampai feroapal saturasi.
Saturasi adalab terdapat kejenuhan Jawaban dari partisipan (Hoyle, Haris, &
Judd, 2002}, Berdasarkan hasil penelitian Kartika (1997) tentang studi kualitatif
anak jalanan dan model penangannya, jumlah sampel yang diambil sebanyak 7
orang paririsipan. Sedangkan hesil penclitten Rualitatif Kurnuadarmi (2005)
tentang studi Rualitafif perilaku agresif anak usia sckolah dan remaja awal dapat
diperoieh gambaran lenpkep dari 8 orang partisian, Berdesarkan teori dan
penelitian di atas penelitt menetapkan jumlah sampel sebanyak 7 orang. Batasan

akhir jumizh sampel adalah tercapainya saturasi pada partisipan.
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Kriteria sampe) pada penelitian ini adalah sebagai berikat : {1} anak jalanan lgki-
laki vang berusia 10 sampai 18 tahun yang telah mengalami mimpi basah; (3)
bersedia menjadi sampet; (3) berakiifitas di wilayah Kecamatan Pancoranmas; (4)
telah menjadi anak jalanan sejak usia 10 tabun atau lebih keeif; (5} bisa membaca
dengan benar; (6) mempunyai pengetzhvan memadai tentang masa puber; (7)

roampu mengungkapkan pengalaman dengan batk.

Peneliti kemudian menghubungi Yayasan Bina Insan Mandini (YBIM) Kota
Depok yang mengelola sekolah gratis untuk anak jalanan di Kota Depok. Dari
YBIM didapat data ansk jalanan lakilaki yang beraktifitas & Kecamatan
Pancoranmas Kota Depok sebanyak 15 orang. Seitelah dats didapatkan, YRIM
memfasilitasi pereiitt dengan ¢alon partisipan, Dari 8 orang yang ditawarkan,
sebanyakk 7 orang bersedia menjadi parifsipan, sedangkan satu orang tidak
bersedia menjadi partisipan karena ingin buru-bury pulang ke rumah, 7 orang Jagi
tidak ditawarkan karena sudah tercapal ssturasi pads 7 omng partisipan yang

diwawancarai,

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Pengambilan data kepada partisipan dilakukan pada tanggal 20 Mei sampai 5 Juni
2009 di Kecamaten Pancoranmes Kota Depok, Pemilihan daerah ini  karens
wilayah ini banyak terdapat anak jalanan Jaki-laki dt stasiun, pasar, termipal, dan
tampu mereh. Jumlsh anek jelepan diperkirakan lebih dari 160 orang 4 Kotz
Drepok yang kebanyakan beroperssi di pusat kota (Monitor Depok, 4 Agustus

2008. Depok kesulitan hadapt anjal dan gepeng. hitp;//www.monitordepok.co.id,
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diperoleh tangpal 26 Desember 2008). Sebagian besar anak jalapan di Kota
Depok berasal dari kecamatan Pancorarmnas, karena di Kecamatan Pancoranmas
terdapat stasiun kereta, terminal, pasar, dan lampu merah yeng padat kendaraan.
Anak jalanan banyak beraktifitas di stasiun kereta, terminmal, dan perempatan
jalan, bekerja schagai pengemis, pengamen, pencopet, dan pengasong (Pikirap
Rakvat, 15 September 2008, Pengemis mudah dapatkan KTP.

http;/fwww pikiranrakyat.co.id, diperoleh ianggal 26 Desember 2008).

Wawsncara dilakukan schagian di pojok teras masjid termingl saat setelah sclesai
sholat zuhur berjama’ah, sehagian lagi dilakukan di rumah partisipan vaitu di
ruang tamu dan halaman rumah. Siuasi saat wawancara secara keselurahan
berlangsung datam kondisi cukup tenang dan dapat saling mendengar dengan baik

antara peneliti dengan partisipan

D. Btika Penclitian

Peneliti berussha mencepah permasalahan  dalem penclitian  ini  dengan

pertimbangan ctik, Menurat Belmont (2002, dalam Hoyle, Harmis, & Judd, 2602)

ada tiga prinsip etik, yaitu

1. Aweonomy edsieh menghargai otonomi partisipan dengan carz informed
consent yaitu meminta persetujuan kepada calon partisipan untuk bersedia
menjadi partisipan dan diberi kebebasan untuk ikut berpartisipast sebagai
pattisipan. Iformed consent pade penelitian ini, peneliti terapkan di awal
penelitian setetgh calon partisipan diberi penielasan tentang arti, tujuan dan

prosedur penelitian. Karena partisipan masih berusia dibawah 18 whun, maka
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untuk itu peneliti memints kin kepada YBIM schagai penanggung jawab
partisipan di sekolah. Pada penclitian inf juga peneliti memberikan kebebasan

kepada partisipan apabila ingin mengundurkan diri.

. Beneficence bertujuan uniuk mencegah kenigian, ketidaknyaman dan menjage
kerzhasiaan data partisipan. Prinsip beneficence terdiri ithe right 1o pratection
Jrom harm and discomfor:, confidentiatity, dan anomymity, The right to
proteciion from harm and discomfort adalah menghargai hak-hak partisipan
agar terhindar dari kerugian dan kelidaknyaman akibat penclitinn. The right
Sfrom harm and disconfort peneliti terapkan pada penelitian ini adaleh dengan
cara memberikan suzsanz nyaman kepadz partisipan selama  wawancara
dengan cara diberikan kebebasan kepada parisipan untwk memilih tempat
wawancara yang nyamsn menurut mereka. Pada penclitian ini tempat
wawancara dilakukan di teras mesjid, salah satu ruangan kantor YBIM, dan di
rumalt partisipan. Confidenfiality adsiah memberikan geransi kepada
partisipan bahwa Informasi partisipan $idak akan dipublikasikan, sehingpa
kerahesiaan informasi partisipan terjaga. Untuk menjaga kershasiaan terscbut
perle  anomymity,  yaitu  dengan  merahasiakan  dentitas  partisipan,
Confidentiality penciitt terapkan pada penelitian ini adalah mencegah
diketahninya identitas partisipan oleh orang selain penelitl, maka prinsip etik
yang digunakan juge adalah anonymily, vaituy dengan merahasizkan identitss
peneliti Sebagai penggantl identitas partisipan, penelitt menggunakan kode

P1, B2, P3, P4, P35, P6, dan P7,
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3. Justice adaizh memberlakukan semua partisipan secara adil dalam setiap
tahapan penclitian, Justice pada penelitian ini, peneliti terapkan dengan cara
berusaha memberiakukan sama pade semua partisipsn sast menjelaskan,
meminta persetujuan untuk menjadi pariisipan, wawancara, dan menjaga

kerahasiaan data setiap parfisipan,

Prinsip etik yang diterapkan pada penclitien ini telah dikaji dengan teliti dan disetujui
eleh Komite Ftik Penelitian Keperawatan Fakultas Hmu Keperawatan Universitas

Indonesia.,

E. Prosedur Pengampulan Data
Prosedur pengumptilan data pada penelitian ini terdiri dard iga tshap, yaitu ! tabap

persiapan, pelaksanasn, dan terminasi,

1. Tzhap Persiapan
Peneliti menvusun panduan wawancara dan caistan lapangan. Panduan
wawacars mencakuap: judul, perfanvaan pembuka, pertanyaan penclitian kunci,
investigasi untuk menindaklanjuti pertanyasn kunel, pesan transisi untuk
ponelit saat wawancara, ruang untuk mencatat komentar-komentar penelitt saat
wawancara, dan ruang untuk mencatat reflekiif (Creswell, 1994). Panduan
wawancara telsh dilakukan uli coba pada anek jalanan (children of the sirets},
tidak sekolah, dan beraktifitas di Kecamatan Matraman Kotamadya Jekarta

Timur. Hasit wavancara ujicoba penelitt  konsultasikan  dengan  Dosen

Studi Fenomenologi..., Budhi Mulyadi, FIK Ul, 2009



42
Pembimbing. Hasi! konseltasi dengan Dosen Pembimbing diketahul bahwa
anak jalanan yang diambil dalam ujicoba tidak wmemenuhi kriteria sampel
karena tidak memiliki pengetahuan memadat tentang masa puber dan kurang
mampu mengungkapkan pengalaman dalam menjalani masa puber. Peneliti juga
merasz  perlu  meningkatkan  kemampuan  untuk  melskukan  wawancara

mendalam,

Prosedur izin selagjutmys peneliti meminta izin kepada Walikota Depok melaini
Kantor KESBANGPOL dan LINMAS Kota Depok. Selanjulnva penshiti
meminta izin kepada Camat Pancorammas Kotz Depok. Selanjutnya poneliti
meminta izin kepada YBIM untuk pengambilan calon partisipan. Pencliti
menjelaskan tujuan penclitian, klu meminta pihak YBIM sebagai penanggung
jawab calon partisipan untuk memberikan persetujuan pada lembar informed

goxsenl,

2. Tahap Pelaksnnaan

Tahap pelaksanaan wawancara fersdit dari tigs, yaitu @ fase orientasi, fase Kedja,
dan fase terminasi,

a. Fase Orientasi

Penelit! pada fase orientasi memperhatikan kondisi umom partisipan, Penclii
berusaha agar partisipan terhihat rileks dan terlthat siap untuk diwawancara.
Kemuadian penelitt menghidupkan MP3 dan diuji coba merckam suars paneliti.
Setelah itu diputar kembali uniuk peneliti dengarkan agsr dapat dievaluasi

kualitas suara yang direkam oleh MP3. Setelah MP3 berfungst dengan baik
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penelitt menghidupksn kembal untuk merckam pembicaman penelitt dan

partisipan.

b. Fase Kerja

Penetiti pada fase kerja memulai wawancasra dengan menanyakan kepada
partisipan  pengalarnan partisipan dalam menjslant masa puber (respon,
hambatan, dukungan, makna, dan harapan yang dirasakan oleh partisipan dalam
menjalani masa puber), Selama wawancars peneliti memperhatikan respon
partisipan sambil mencatat respon non verbal partisipan pada lembaran catatan
lapangan. Ketika partisipan terlihat tidak memahari pertanyaan, neka peneliti
mengulang atau mengural pertanyaan lebih rinci sesual dengan tujuan kKhusos.
Peneliti juga menggunakan ilustrasi seat partisipan terlihat kesulitan memahami
perianyaan, Wawancara berlangsung hanyva sekali pada satu orang partisipan

sclama 3060 menit,

¢. Pase Terminasi

Terminasi dilakukan setelah semua pertanyaan dan klarifikasi selesal. Terminasi
dilakukan dengan mengucapkan terima kasih, memberi remforcement positive,
dan membuat kontrak bertemu kembali dengan partisipan untuk validasi data

hasil wawarnicara dalam bentuk transkrip.
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Tahap terminasi dilakukan selelah semua partisipan divalidasi terhadap hasil
transkrip wawsncara. Validast hasil verbatim poncliti Jakukan pada hari
keempat setelah wawancara dengan partisipan. Penclitt memberikan  hasil
verbatim dan hastl rekaman kepada partisipan untuk disesuaikan. Setelah
partisipan mengatakan  sesuai, peneliti memberitahukan bahwa  proses
wawancarg telah selesai, dan mengucapkan terima kasih serta member

reinforcement positive pada partisipan atas kesediaan selarna proses penelitian.

E. Alst Bantu Pengumpul Data
Alat bantu penpumpulan data pada penelitian ini adalah pandesn wawancara
mendalam dan fleld notes (catatan lapangan), Untuk mencatat respon non verbal,
peneliti  mendokumentasikan  langsung selama wawancara dalam catatan
lepangan. Hasil wawsancara langsung dirckam pada MP3, MP 3 merupaken salah
satu alat perckam suarn dan juga unfuk mendengarkan kembali suara hasi
rekaman dengan bantuan headphone, MP 3 dapat merckam suvara selama 30 jam
tanpa berhenti. MP3Z dapat menyimpan data dalam kapasitas sebesar 2 giga. MP3
dihidupkan dengan energi satu buah battrey jenis A4A4, Kekoatan energl baitery
dapat dilihat dilayar MP3. Peneliti seliaiu memperhatikan kekuatan energl battery
saat MP3 dihidupkan, Ketika kekuatan energi barfery menunjukkan indikator

lemeah, pencliti menggantinya dengan battery baru sebelum mergkam,

Hasti rekaman suara dari MP3 juge dapat ditransfer ke kompater. Untok

mengetahui  apakah MP3  dapat merekam suara dengan balk, penelit

menghtdupkan MP3 untuk merckam suara pencliti dan partisipan. Kemudian
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diputar ulang untuk mengetahui hasil rekaman yang telah dilakukan. Sctelah MP3
dapat merekam dengan baik, peneliti menghidupkan kembali untuk merckam

wawancara pencliti dengan partisipan.

(. Pengolahan dan Analisis Daia

1. Pengolahan Data

Pengolahan data ditakukan dengan cars mendokoementasikan data hasit wawancrs dan
catatan lapangan. Hasi] wawancara dalam bentuk rekaman suara dipindahkan dalam
bentok transkrip, kemudian diprint o, Data rekaman suara disimpan ke dalam
komputer dan juga di back-up dalam jlask disk untuk menghindari kerusakan dan
kehilangan data, Dsta-data yeng terkumpul padas masing-musing partisipsn diberi
kode (coding) pattisipan. Kode untuk partisipan pertama digunakan P1, partisipan
kedua yaita P2, dan seterusrniya sampai partisipan kelujvh. Pemberian kode bertujuan

untuk membedakan data dan catatan lapangan masing-masing partisipan.

2. Analisis Daia

Analisis data dilaksanakan seteleh semua data terkuinpul dalam bentuk rekaman
hasil wawancara dan dokumentasi calatan japangan. Analisis data pada penelitian
ini peneliti lakukan berdasarkan 9 tahap analisis Collaizzi, vaitu ;

Pertama sdalah membacs semua transkrip wewancar dan catatan lapangan. Kedus
adalah memahami makna semua transkrip wawancara dan membandingkan dengan
catatan lapangun, Ketiga membace vlang trenskrip wawancara dan catatan lapangan
tanpa menyertakan asumsi pribadi., Keempat adalah mengidentifikasi kata lamci

yvang terkait denpen mijuan penciitian. Peneliti menggarisbawahi kata-keia yang
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terkait dengan Wwjuan penclitian. Kelima adalah meagelompokkan kata-kata yang
sudah digarisbawahi ke dalam beberapa kategori. Keenam adalah mengelompokkan
kategori-kategori vang didapat ke datam sub-stb tema. Ketuinh  adalah
mengelompokkan sub-sub tema ke dalam tema-toma yvang scsual dengan tujuan
penelitias:, Kedelapan adalah mengembelikan kepada partisipan untuk validasi hasil
analisis terhedap tema-terna yang peneliti fetapkan. Kesembilan adalah
mengpabungkan data hasil validast meniadi deskripsi longkap dengan care
menggabungkan hasil validasi setiap partisipan menjadi satu deskripsi lengkap
tentangy fenomena anak jalanan dalamt  menjalani mass  puber.  Untuk

mempertahankan hasil penelitian, peneliti memperhatikan keabsahan dats.

Penclitt melaksanakan prinsip credibifity, dependability, dem comfirmability watuk
keabszhan data, Credibility yaitu @ mengembalikan Basi] transkrip kepada partisipan
nntuk validasi dengan membuat tands cek (V) pada transkrip jika partisipan sciuju
terhadap kutipan traaskrip wawancara. Setelah itu untuk peneliti meiaksanakan
prinsip depexdability dsn comfirmability dengan meminta Dosen Pembimbing
untuk dan memberikan saran wntuk perbaikan hesil analisis transkrip. Peneliti
menunjukkan hasil wawancara dan catatan lapangan serts hasil analisis transkeip

yang telah peneliti iakukan kepada Dosen Pembimbing.
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HASIL PENELITIAN

Bab hasil penelitian ini akan menjelaskan tentang hasil penelitian yang telah
dilakukan untuk menjelaskan pengalaman anak jalanan laki-laki dalam menjalani
masa puber di kecamatan Pancoranmas Kota Depok. Bab ini terdini dari karakteristik
partisipan dan tema yang muncul dari pengalaman anak jalanan laki-laki dalam

menjalani masa puber di Kecamatan Pancoranmas Kota Depok.

A. Karakteristik Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah tujuh orang anak jalanan yang beraktifitas
di Kecamatan Pancoranmas Kota Depok. Usia partispan bervariasi : dengan termuda
usia 14 tahun sebanyak dua orang, usia 15 tahun sebanyak satu orang, usia 16 tahun
sebanyak satu orang, usia 17 tahun sebanyak satu orang,dan tertua usia 18 tahun
sebanyak dua orang. Tinpkat pendidikan partisipan adalah SMP sebanyak 4 orang dan
SMU sebanyak tiga orang. Pekerjaan partisipan sebagai pengasong sebanyak 5 orang
dan pengamen sebanyak dua orang. Partisipan sudah menjadi anak jalanan selama 2
sampai dengan 10 tahun. Alasan partisipan menjadi anak jalanan adalah sebanyak 5
orang diajak teman dan dua orang diajak orang tua. Partisipan sebanyak 6 orang
tinggal dengan orang tua {(children on the streetf) dan satu orang hidup sendir

(children of the street)
47
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B. Tema

Data penelitian ini didapatkan melalui wawancara mendalam dan catatan lapangan,
kemudian dianalisis berdasarkan model analisis dari Collaized (1978, datam Stesubort
& Carpenter, 2003). Berdasarkan analisis yang peneliti lakukan pada penelitian ind
dengan mengacu model Collaizzi didapatkan sebanysk 8 tema. Tema respon yang
dirasakan oleh partisipan saat menjalani masa puber adalab pembahan sefama masa
puber, Temsa hambstan yang dirasgkan partisipan saai menjalani masa puber adalah
swnber dan bentuk hambstzn. Tema dukungen yang dirssskan partisipan sast
merjalent masa puber adalah sumber dan bentuk dukungsn. Tema makne vang
dirasakan partisipan dalam menjalani masa puber adalah kematangan. Tema hatapan
partisipan dalam menjalani mass puber adalah keinginan memperoleh dukungan dan

perubzhan sikap, Tema-tema tersehut dijelaskan sebagai berikut

1. Respon apak jalanan laki-laki dalam menjalani masa puber

Respon anak jalanan faki-laki dalam menjalani masa puber terpembar dalam satu
tema yaitu perubahan selsms masa puber.

Tema § : Perubaban

Perubahan sclama mase puber tergambar dalam beberapa sub-seb feme, yailu
emosional, fisik, tertarik lawan jenis, perasaan terhadap perubshan, wakiu mulai
perubahan, dan cara menghsdapt perubahan, Masing-masing sub tems dijefaskan

sebagat berikut :
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Sub fema 1: Perabahaa Emosional
Emosional tergambar dalam beberapa kategord, yaitu : kesal dan marah. Partisipan 1
dan 7 mengungkapkan bahwa sclama puber partisipan merasaken kebih emosional,
seperti ©

"(ketika pubcr} emosi nggak bisa diatur,sedikit sedikit kesal” (P1}

{ketika puber) ... perasaan marah, ... berantem”{P7).

Sab tema 1 : Perababan Fisik
Perubahan fisik tergambar dalam Kategori ber;tuh tubah dan svara, Sebanvak empat
orang partisipan mengungkapkan merasakan perubaban bentuk tebuhnya mulai dari
muka, leher, dan badan terlihat lebih besar, dengan mengatakan
¥, Cuma katze bhat diri sendirt kayaknys merass beda. Dard muks, leher ...
beda waktu dulu masih 811},
” Badan kali tambah gede.. .beranti udsh gede “(P3)

“ ya enak, dilihat senang, duly _badan kecil..... albamdulillah...udah agak
gemukan, dada ichar karena kil baligh ...(tersenyumY’(P4)

... dani badan kecil jadi gede, ya perasaannya udah gede .. menurut orang
badan iambah gode”"(P6).

Sedangkan perubahan suara dirasakan berubsh oleh pariisipan 1, 2, dan § dengan
mengungkapkan
“svara. .. beda . waktu duls masik SD.., terssa agak serak” (P!}

7 ... sumra serak nyangkanya sakit, heran juga sib, kirain sakit... lemyata
suara makin pecah jadi besar”(F2)

* ...suaranya ngebas sih, . _kalau lagi nelpon {teman) dibilangin seara lu
berubah nih...nggak nyadar ... suara berubeh, .mungkin apgak gede™(P5)
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Sub tema 3 : Perubahan puikososial

Perubahan psikososial tergambar dalam kategori tertarik dengan lawsn fenis. Ada
keinginan untuk mendekati perempuan yang bare dikenal, lergambar dari angkapan
partisipan I dan 3, yaite :

"sejak kelas satu SMP {13 tahon) ...ada cewek baru pindshan. . .(tersenyum}
pengen deketin.. yz suka “(P1)

“{kalau denpan cowek) ... ya sedikit naksir., ada cewek, godatn, pinr uia...
(P3).
Sementara partisipan lain ketika bertermu perempuan merase ads dorongan untuk
tertarik pada perempuan, tetapi masih mialu, tecibat dari respon non verbal partisipan
ketika wawancara fentang perasasn pariisipan dengan porempuan cantik sambil
tersenyum dan menunduk mengungkapkan
“ya berubah karens adanya dorongan apa tuh, gimana ya.., teriarik juga, cuma
kalau missinys temnan gimana va. tertarik sih testacik (tersenyum sambil
menunduk}” {F4)
Batikan ada partisipan merasa berdebsr-debar bortemu dengan perempuan eantik,
terungkap dari pegnvataan partisipan, vaitu |
Pkalau dengan cowek tertarik sih. . (lihat cewek) nafas berubah, cepat jantung
berdebar debar” {P4)

Partisipan & mengatakan sda perbedaan dalam hal memikirkar perempuan vaitu

dengan mengungkapkan

“bedanya kalay keoil ngeak mikirin cewek, kalau udah remaja lebih mikirin
cewek “(PG)
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Sub tema 4 : Perasaan terhadap perubaban
Perasaan terhadap perubahan tergarnbar dalam kategori tidak peduli, senang, merasa
berbeda, merasa harga diri rendsh, anch, mahy, keget, tekut, dan bingung. Partisipan
| merasa tidak peduli dengan perubahan yang terjadi sefama masa puber, yaitu
denigan ungkapan
“(perubahan bentuk badan) biasa aj, masa bodoh™(P1)
Partisipan 6 merasa senang dengan pervbahan pada dirinya ketika tumbuh rambut
pada ducrah-dacrah tertentu, tergambar dari respon partisipan sambil tersenyum
mengungkapkan
“(ketika tumbuh rambut pada kemaluan dan ketiak) perasaannya kok bisa
tumbuh gite {lersenyum)” (P6),
Partisipan | meresa ada perbedaan ketika waktn SI) dengan saat menjalani mass
puber dengan ungkapan
“Drari muka, lcher, dan suara .. .bedz wakiu dulu masih SD7{(P1).
Akibat perubahan saat menjalani masa puber, partisipan | juga merasa rendah diri
dengan munculnya jerawat melalut unpkepan
“...dari muka ., beda .waktu dulu masih SD...pertama agak minder, kalau
disursh ke wargng...malas.. ., keyaknys maly, karene npgsk pede ada
jerawat”{P1}
Ketika jerawal twnbuh, partisipan | merasg maly bertemu dengan perempuan,
tergambar dari ungkapan

" kayaknya ketemu (cewek) malu, karena aggak pede ada jorawat” {P1),

Peraszan malu jupa dirasakan partisipan 2 ketika ingin bertanya kepsds tomanmys

tentang jerawat yang diungkapkan oleh partisipan, yaifu
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“tentang jerawat. . saya tanyain teman {perasaan swat bertanya).. malu . takut
ditedekin™(P2}
Sedangkan perubshan suara terasa anch olch parlisipan § dan 6. Partisipan merasa
anech dan heran. Suaranya terasa febih bas dan besar, tergambar dart ungkapan
“ya aneh juga dari suara kecil jadi gede. . .perasaannya ndah gede” (P6).

»...508ra gede. heran kok suaranya ngebss sih, ...2da beds, mungkin ada
kaitar; dengan puber..."(PS}

Sub tema § : Wakte mulai perababan
Waktu mulai perubahan tergambar dari kategori remuia awal (13-15 tahun)
Partisipan 1 dan 2 merasakan saat puber terjadi ketika weur 13 tahun melalui

ungkapan

“mimpi bassh... perama. jemwal  tumbuh, tumbuh  jskun,  svara
berubah. . .terasa serak. .. seink kelas satu SMP(13 tahun) (P1)

“mimpi basah...tambah gede...sevara berubsh...sgsk pedean ..perfame

tumbuh jerawat, dilihatin cewek...malu (sejak) kelas 1 SMP(13 tahun)” (P2).
Partisipan 4 dan § veng merssakan puber pade ssat umur 14 tabun, tergambear dari
ungkapan, yaitu

“...saya mimpt basah. . suara jadi gede. . .teriarik (dengan cewek), jerawatan ...
kayaknya sih (sejak) umur 14(14 tahun)” (P4)

“mimpi basah. suara berubah. kayak npebas, agak gede..ada jerawat.. badan
tambab besar tinggi semakin bertambah {sejak) umur 14 (14 ahun)” (P5),

Parfisipan 6 yang merasa mutai puber ketika amur antara 14 atau 15 tahan, tergambar

dari ungkapan
“..aimpt bassh. . svera kecil jadi gede, dari bedan kecil jadi gede.. jorawat

tumbuh. . .mikirin cewek. . .emosi bertambah. . (seiak) kelas tiga SMP usia 14
15 (14 atau 15 tahur) deh”™ (P6).
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Sementara partisipan 3 dan 7 merasakan puber saat wmur 15 tzhun, tergambar dari

ungkapan

“...mimpt bassh,, perubahan. {suars) kayvak orsng  bindeng.semasr.bdan
tambah gede,..naksir (cewek) jskun.kayak nonjol {sejak) umur 15 leh..”
(P3}

“mimpi bassh pertama kalt baru scizk 2086 { umur 15 tahun).. perasasn
marah.. .lihst cewek cantik.. kagum .. bawaannya nafsu. . {(P7)

Sub tema & : Cara menghadapi perabahan
Partisipan menghadapi perubahan  deapan beberapa cara, yaitu ketika terdapat
Jjerawat partisipan | berusahs merawatnya dengas cara
“...Ah jerawat sain dipecahin aja.. . biasanya sih, kadang dikempres, dengan
air panas, distram-siramin, kemudian ditempebin air ke wajah. jage kebersihan
(wajah)... “(P1).
Partisipan 5 kettka terdapat jerawat berussha meyakinkan orang izin dengan cara
rasionalisasi, tergambar dari ungkapan
*.waktu teman bersih (wajah), saya agpak bersih. pasti bilang...paling
makannya banyak iemak kali. . kelebihan hormon, ama oreng gede anak-anak
muda katanya banyak hormon’ (PS).
Ketika jakun tumbuh reembesar partisipsn 1 berusaha menutupi dengan cars
“kalau ngerunduk kaysk gini nppak kelihatan (jakun)™(P1}.
Perasaan tertarik denpan perompuan disalurkan partisipan 5 dan 6 melalui pacarsn,
tergambar dari ungkapan, yaity :

*..pegang-pegang tangan doang, yang lain nggek pernah.__kelau sama pacar”
r5)

“Kalau ciuman (dengan pacar) sih jarang{tertawa) paling pegang pepangan,
biaga” (P6).
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Perasaan emosional yang dirasakan ketitka marah direspon dengan berkelahi oleh
partisipan 6, tergambar dari ungkapan

“.kalau sekarang ada masalah dikit pengennya...langsung aja...ya
berantem..."'(P6)

2. Hambatan yang dirasakan oleh anak jalanan dalam menjalani masa puber
Hambatan tergambar dalam beberapa tema, yaitu : sumber hambatan dan bentuk
hambatan.

Tema 2 : Sumber hambatan

Sumber hambatan yang dirasakan partisipan dalam menjalani masa puber adalah

berasal dari orang tua, tetangga, dan teman sekolah.

Tema 3 : Bentuk hambatan

Bentuk hambatan yang dirasakan partisipan saat menjalani masa puber dalam sub-sub
tema, yaitu : kurang diperhatikan, ditertawakan, diajak berbuat salah, dan respon
terhadap hambatan.

Sub tema 1 : Kurang diperhatikan

Partisipan 4 merasa kurang diperhatikan., tergambar dari ungkapan

“ Dari Bapak kurang perhatian, nggak pernah ditanyain, nggsk pernah
ngajarin tentang masa puber” (P4)

Sementara partisipan 2 merasa diasingkan oleh teman, keluarga, dan tetangga dalam
menjalani masa puber, tergambar dari ungkapan

“,..dari teman.. kayak diasingkan dikit.nggak ada yang kasih tahu (dari
keluarga) ...(tetangga) nggak ada yang memperhatikan...”(P2).
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Sub tema 2 : Ditertawakan
Merasa ditertawakan dirasakan oleh partisipan | dalam menjalani puber tergambar
ungkapan Papsknye, yeitu

”...kan di rumah ada tokek. Bapak bilang “Kok tokek ama yang punya
wajahnye sama”(P1}

dan merasa diledek ofeh tetangga dan teman partisipan 1 dan 5 saat tumbuh jerawat,
tergambar dari ungkepan

“Tetangpa waktu kecil, feman main Bapak, dibilang dia”Lu makin gede
Jerawatnya makin banyak gja”.. (P}

“Teman bilang”Lu mukanya sekarang agak beda, agak hitaan”(P1)”

" Teman dirumzh bilang kok tambah parah gia jerawat, kenapa ngomong
begitu, kesannya bikin orang nggsk pede terasa” (P5)

Sedangkan merasa ditertawaken oleh teman ketika partisipan 2 ingin bertanya kepada
guru tentang mimpi basah, tergambar dari ungkapan

“... miszsinya cerite tentang gitu, lagh mimpi basah, kate guru itu .,.di bilang
mimpi basah, pada ketawa(ieran-teman} “(P2)

Sub tema 3 ; Diajak berbuat salah
Bentuk hambatan lain yang dirasakan oleh partisipan adalah diajak berbuat salah,
tergambar dart ungkapan partisipan, seperti : merokok, berienghkar, maling, dan
menonton film pomo. Partisipan 3 dan 4 pemab  diajak merokok, tergambar dari
ungkapan
“(tetan-teman di pasar) masing-masing merokok. ..ngajakin rokok..,”(P3}
“..teman.. di sckolah...paling diajakin merokok ... “(P4),

Partisipan 1, 4, dan 7 mengaku pemsh diajak menonton film pomo, tergambar dari
ungkapan

“teman-teman sering {ngajak),” ayo nonton film pomo.. .hari jumat
diajak™(P1).
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“Teman di rumah, lain kampung, kebetolan lagl main, laly ngejak nonton
gituan(fitat porno), ... “(P4}.

“sudah pernab{diajak nonton film porno} (sambil menunduk tersenyum)...saat
di sini (menunjuk sekolah partisipan), tetapi nontonnya di Juar sana (Sambil
menunjuk ke luar terminal). . .nonton CD juga ...” (P7).

Partisipan 4 diajak berkelahi, tergambar dari ungkapan

“... sama teman sesama di pasar paling ribut melulu, bambatannya karena
diajakin bertengkar, ... diajakin yang Icbih gede™{P4).

Sedangkan partisipan 7 diajak untuk maling oleh teman sesama anak jalanan

“...pemah aku ajak teman{sesams anak jalapan) untuk maling.. . ”(P7)

Sub tema 4 : Respon terbadap hambatsn
Respon parlisipan ferhadap hambaten tergambar dalam beberapa kategori, vaiw :
keinginan memperoleh kepuasae seks, merokok, dan menolak, Perilake merokok
dilakukan oleh partisipan 6, tergambar dari ungkapan

“Merokok sth iya {dilakukan), narkobe sih nggak (F6).
Tetapi partisipan 4 tidek mav diajak merokok, tergambar dari ungkapan

*... disjakin (teman sesama anak jalunan) merokok ... tapi kagak mau, saya
tolak meluly™ (P4).

Partisipan 5 dan 7 karena pengaruh ajakan yang berkeinginan untuk memperoleh
kepuasan seks dengan cara onand, tergambar dari ungkapan
“...suka ketagihen ssat di kamar mandi... onani...ngesk sering, jarang
(tersenyum), kadang-kadang tapi ada...schelumnya menghayal...nonton
kayak gitu..adegan bemesraan... (P5)

"Masuk hawa scian, yg ke kamar mandi fzlo gini (sambil menggerakkan
tangannya ke alat kelamin)” (P7).

Ketika partisipan digiak menonton film porno oleh teman-temannys partisipan 1, 3,

dan 4 menoiak, tergambar dari ungkapan
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“...teman-teman (ajak) “ayo nonton film pomo, (dijawab) malas ah, buat apa,
nanbah dosa, pemah hari jumat diajak nonton, bukannya sholat jum’at.{P1},

Pernah {Qlaiak nonton flm pomo) cuma kagak mau™ (P3),

“Teman di rumah, lain kampung, ... ngajak nonton gituan, langsung balik aja
pulang (P4)

3, Dukungan yang dirasaken ansk jalanan dalam mwenjatani masa puber
Dukungan yang diragakan oleh partisipan dalam menjalani masa puber terdiri dari

sumber dukungan, beniuk dukungan, dan respon terhedap dukungan.

Tema 4 : Sumber dukungan
Sumber dukungan yang diperoleh oleh partisipan dari keloarga, masyarakat, dan
media,
Sub tema 1 : Keluarga
Dukungan keluarga dirasakan oleh partisipan dari Thu, Bapak, Kakek, dan Saudarm.
Partisipan | dan 5 mengungkapkan sebagai berikut -
“Ibu pasti dukung (menjalani masa puber)..."(P1}
“Bapak suruh pakai daun sirib tiap pagi {untuk mengobati jerawat}...” (1},
“kalau ada {vang mencemooh tentang jerawst) diomedin kmkek dibela. . (P

*,..paling ke kakak, ., diz bilang dulu begitu juga (jerawat) “(P5), ©

Sab temz 2 : Masyarakat
Dukungan masyarakat dirasakan oleh partisipan berasal dari goru, teman, dan
Lembaga Swadaya Masyarakat {L.SM). Partisipan I dan 2 mengungkapkan

“Guro agama dan gors IPA (kasih tahu cara-cara ketika mimpi basah)” (P1),
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“Kalan orang fain (yang mendukung) cuma dari Ak {jang, kekak teman, kulizh
di Universitas Pakusn tingal di depan ramah” (P1},

"Pari MTP (Masyarakat Tolak Pornograft} diberi ceramah(pabaya menonton
film porno} di sekolah saat kelas tiga SMP™(P1),

*teman (cewek) ansk juragan teh poct.namanys M.bilang...cmang kenaps
jerawat... M ada jerawat wajar-wajar aja, karena sudah puber” (P1),

... dart gury diajarkan tentang mandi funub, do’a, care-cara mandi, niat “{P2)

Sub tems 3 : Media
Dukungan media dirasakan olch partisipan tergambar dari lirik lagy, media eletronik,
dan media massa. Partisipan 7 merasa mendapat dukungan melalui tagu-lagu Rhoma
Irama, Imam S Arifin, dan Muksi Alatas, tergambar dari ungkapan
Ak suka menvanyikan lagu-iegy Rhoma dan lagy Imam S arifte, Muksin
Alatas,. karena lago-lagunya lsgu dakwah...bagaimana hiduep berumah
tangga vang baik. jaga diri, Jaga-japa dirimu (sambil bernyanyiy” (P7)
Sedangkan partisipan | morasa mendapat dukungan melalui majalah, korag, dan
televisi tentang obat yang manjur untuk mengobati jerawat, tergambar dari ungkapan
“kasih tshe obat yang manjur, kalsu obat ssal pakal nanfi merussk

kulit.,.banyak banget dari majaleh, Koran, TV.. cara-cara menghilangkan
jerawat™(Pl)

Tema 5 : Bentok dukungan
Rentuk dukungan dirssakan oleh partisipan dalam beberapa sub-sub tema, yaitu ;

memberi harapan, naschat, pembelaan, pengetshuan, dan respon terhadap dukungan.
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Sab tema 1 : Memberi harapas

Dukungan dalam bentuk memberikan harapan kepada partisipan dalam menjalani
masa puber yaitn terhadap keberadaan jerawat, Partisipan 1, 2, dan 5 meraw
mendapat dukungan, tergambar dari ungkapan partisipan, vaitu ;

“Paling tou bilang * jerawat, nggek sclama ads  nsnti juga
hilang"(jerawat) (P1).

... nggak usah malu dibilangin(ada jerawat)” (P2).

“..paling kakak, dia bilang aku juga dulu (erawat) begitu” (PS).
Partisipan 6 merasakan dukungan dalam benfuk memberi semangat untuk belajar,
tergambar dari ungkapan

.. {kata guru) semangst beclajar masa depan supaya bahagia “(P6).

Sub tema 2 : Nasehat
Dukungan lain yang dirasakan olch partisipan adalah dalam bentuk nasehat.
Partisipan 3 dan 7 merasa diber! nasehat untuk tidak merokok, hura-hura, minum
minuman keras, sembrono, dan narkoba serta diajarkan sopan santun, tergambar dari
beberapa ungkapan
“Kalau udsh gede jangen merokok, jangan minum-minuman keras, apalagi
makai narkobs” (P3).
Jangan hura-hura, jangan mabuk-mabukaa(dinyanyikan} (P7).

Diajarkas sopan santun, jangas sembrono, . {guru) (P7}

Sub tema 3 : Pembelaasn

Dukungan dalam bentuk pembelasn dari Kakek dirasakan oleh partisipan 1 ketika

menerima celaan tentang jerawat dari tetangpa, tergambar ungkapan
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“kalau ada diomelin(tetanggs) kekek dibela, dibilang “ emang kenapa ada
jerawat, wajar laki kalao ada jerawat"(P1)

Sab tema 4 ; Pengetahuan
Dukungan lain yang dirasakan oleh partisipan 1 dan 2 adalah mendapat pengetahuan

teniang cara mengobati jerawat, mandi junub, wrgambar dari ergkapan

Dia (teman) bilangin” fu kelsn jerawat, 1 nggak useh main kotor-kotoran,

biarin aja dibilang banci atau apa kek, laki nggak perlu kotor-kotoran, kalau

jerawat pengin hilang, kalau lu dari mana-mana siang, main, malamnya cuci
muke, kalan nggak malamnya pekai lulur (P1)

..dari gury diajarkan tentang mandi junub, do'a, cara-cara mandi, niat (P2).
Partisipan { juga merasa diberi pengetahuan tentang bahaya menonton film pome,
tcrgambar dan ungkepan

»(dibilangin bahays nonton film porno). Pertama pasti ketagihan, kedua cari

yang lebih hot, ketiga mengpangap semus keiahatan scksual wajar-walar sdja,
keempat cari pelampiasan(P1)

Sub tema 5 : Respen terhadap dukuagan
Respon partisipan ! terhadap dukungan adalsh senang diberikan saran dan

pengetahuarn tentang menghadapi jerawat pada masa puber,, tergambar dari ungkapan

“Gembira ajs masih ada yang dukung.. .senang merasa ada support
semangat.. (P1}.

Bahkan partisipan | memprakiekian saran dari tetangpa untuk membersthkan jerawat
dengan memakaj lulur, tergambar dari ungkapan

“hissanya ads {tetangpa) vang myaranin pakai salep wallet, sabun papaya,
pakai lulur, .. (yang dilakukan) pakai lulur.”(P1)
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4. Makna pengalaman anak jalanan laki-taki dalam menjalani masa puber
Makna pengalaraan yang dirasakan oleh partisipan dalam menjalani masa puber

sdatah kematangan,

Tems 6 : Kematangan
Kematangan vang dirasakan oleh partisipan dalam menjalani masa puber vaity

matang dari segi perkembangan, tergambar dari ungkapar pariisipan 3, 4, dan 6, yailu

“Maknanya ..., karena udah tumbuh dewasa aja” (P4).
“Bisa berubah dari kekanak-kanakan jadi dewasa(tersenyum)” (P6)

“. ... Perubahan lehih dewase™ (P3)

Kematangan perkembangen dirssskan oleh partisipan 1 dalam menjalani masa puber
bermakna juga mampu membedakan yang baik dan yang burnk, tergambar dari
ungkapan
“Tambah dewasa, bisa membedakan vang baik dan buruk, vang salah, sama
yang baik™(P'1}).
Kematangan lain yang dirasakan dar oleh partisipan 3 dan 7 adalah dalam bentuk
kemandirian sikap , tergambar dard ungkapan :
»..katau udah tahu masa puber hikmahnya merasain diri sendini, bisa ngambil

pelajaran. . misalnya jerawat... udah bissa, maknanya Kita udah rasakan bisa
tularkan pada anak-anak vang puber “(P3).

“hidup sendiri di jalan.. pengennya hanya cari vang banyak. ..” (P7).

Sikep mandiri juge dirasskan olch partisipan 1 adaiah dengan adanya upaya kontrol

diri ketika berpacaran, tergambar dari ungkapan :
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“kontro] diri sendiri, kalau punya pacar, hormati cewek, supaya pacaran fidak
kelewat batas™(P1).
Kematangan yang dirasakan oleh partisipan 1 dan 2 dalam bentuk lein adalah mampu
membagi pengetahuan kepada orang lain, tergambar dari ungkapan :

“,..jadi bisa ngasih hu yang belum pernah gitu, keyak adek, jadi  gint
dikasih taby, biar dia lebih tahu™ (P2).

“bilang ama adek, kan udah pede, kan tumbuh jerawat, biarin aja nanti hilang
sendiri” (F2).

“Walaupun ada partisipan yang merasa belum dewasa tetapi bise momberi
saron kepada orang lain, tergambar dari ungkapan “says merasa masih belum
dewasa, tapi sudah bisa memberikan saran™(P1}.
Partisipan 1 merasakan dengan menjalani masa puber keinginiahvan meningkal,
tergambar dari ungkapan
“Rasa keingintahuan tentang ilmu pengetahuan vang lain,missinya ilmu IPA

dan kedokferan, pengen dikossain semua, kalaes kedoteran hisa jadi
dokter”(P1).

5. Harapan yang diingickan olch anak jalanan lakidaki dalam menjalani masa
puber.

Harapan yang diinginkan partisipan dalem menjalani masa puber adalsh dalam
bentuk dukaingan dan kemandirian.

Tema 7 : Dukungan

Dukungan yang diharapkan olch partisipan tergambar dalam sub fema sumber dan

bentuk dukungan,
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Sub tema 1 : Sumber dokungan
Sumber dukengan yang diharagkan oleh partisipan 1, 2, dan 5 dalzm mienjalani masa

puber berasat dari orang tua, gury, institusi kesehatan, dan petugas keschatan.

Sub tema 2 : Bentuk dzkangan
Bentuk dukungan yang diharapkan oleh partisipan dalam menjalani masa puber
adalah : perhatian, memberi pengertian, membert contoh, memberi nusehat, dinfarkan,
dan disediakan obat,
Partisipan 4 mengharapkan perhatign dari orang tuanya ager memperhatikan pakaian
dan makanan sama dengan orang lain pada ansknya saat menjalani masa puber,
tergambar dari ungkapan
¥ ... harapannya .. {orang tua) seperti anmak orang lain memperhatikan
anaknys...pakatannya, makananays.. “(P4).
Sedangkan partisipan 1 mengharapkan perhatikan dari teman, orang tus, dan savders
tentang menghadapi ferawat dengan cara memberi pengertian dan memberi countoh
orang yang sukses merawat jerawat agar meogert, tergambar dari ungkapan
“...harapannya.. .semuanya ... memperhatikan saya. .. duari tenian, orang tua,
saudsra,. kasih peapertian, kasih contoh orang ~orang yang sukses merawai
ierawat .. (FH)
Partisipan 1 juga mengharapken dari Puskesmas discdiakan obat-obat agar jerawatnya
tidak terlalu banyak, tergambar dari ungkapan
“Harapannya kalau menjalant masa puber, nggak sampat kayak gini amat, ya
jerawat ...(Puskesmas) maunya disediain obat{obat jerawat) aja “(P1)
Partisipan 4 mengharapkan mendapat naschat dalam menjalani mass puber dari guro

di sekolab, tergambar dari ungkapan
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“Harapannya ...ya {dari gum) dinaschatin (dnlam menjalani masa puber)”
(P4)
Sedangkan partisipan 2 dan § mengharapkan mendapat pengetahusn lebih banyak
dari orang e tentang sciclah mimpi basah harus mandi dan membersihkan diri,
terpambar dari ungkapan
“Maunya,. belejar tentang inifmase puber),,.saya lebih psham. kaysk mimpi
bassh, harus mandi junub..membersihkan diri dari orang fua lebih mengasih
tahu,..” {(P2}.
“ Harapan.. misainya menjalant masa puber ngpak sampai gini amat, jorawst

jangan sampai malu,. bilangin yang pernah dislami oleh orang dulu.. kayak
memberikan pengetahuan dan penyuluban {dari petugas kesehatan).” (P5)

Yemz 8 : Perubahsn sikap
Harapan partisipan untuk berubah sikap tergambar dalam beberapa sub tema, yaitu

keinginan bersikap positif dan keinginan mencoba perilaku negatif.

Sub tema 1 : Keinginan bersikap pesitif
Keingingan bersikap positif partisipan tergambar dalam beberapa kategori, yaitu |
fngin mentadi orang benar, memikirkan yang baik, banyak ibadsh, dan ingat waktu.
Partisipan 3 mengharapkan dengan menjalani masa puber dapat memikirkan yang
baik-baik, tidak banysk main, harus icbih banysk thadah, dan ingat waktu, tergambar
dari ungkapan
“{harsparmys ssat menjalani mass puber) jangan berpikir negatif.. mikirin
kagak-kagak dalam mimpi ...Jebih berubah mikirin yang baik-baik.. jangan
banyak main, banyak ibadah, maln dikurangin, yang penting ingat
wakte'(P3).
Partisipan 4 mengharapkan dengan menjalani masa puber biss bersikap baik,

menyenangkan, dan membanggakan orang tua, tergambar dari unpkapan
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“Harapannya ya untuk menyenangin orang tua. Contohnya bisa bersikap baik
pada orang tua, bisa membanggakan orang tua, “(P4).

Partisipan 7 berherap dengan monjalani masa puber sekolzh kemudian bekerja dan
berhasil sehingga mampu hidup mandin, tergambar dari ungkapan

“Pengennya ingin sekolah, kuliah, kerje, berhasil, hidup mandir™ (P7)

Sub fema 2 : Keinginan mencoba perilako negatif
Partisipan § mengharapkan melakukan tindakan negatif berupa melawan sorma dan
afuran yang ada di masyarakat, fergambar dari ungkapan
“Kalau remaja banyak sih, kan remaja pengen banyzk hal tidek tahu pengen
tahu, mabuk kek, gity kek (tersenyum)...pasti juga remaia (fersenyum) pengin

tahu semua...setigp orsng pastl ada maunya, mau benar mau salah kek. ..
ugal-ugalan... (P6)

Sclanjutnys pada beh V peneliti akan membshas measing-masing tema  yang

ditemukan pada partisipan berdasarkan teori dan penelitian terkait.
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PEMBAHASAN

Pads baly ini, penecliti akan membandingkan hasii perelitian dengan  konsep dan
penelitian terkait yvang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Pembahasan ini aken
penclid rinct sesual dengan Wwjuan penclitian melalsi fema-tema yang diperoleh dari
ungkapan partisipan, Pada bab ini juga dibahas keterbatasan penelitian dengan
membandingkan konpdist ideal dan fapangen yang penclid hadapi selama penelitian,
Implikasi untuk keperawatan akan dibahas untuk perkembangan ilom keperawatan

komunitas den pelaysnan keperawatzan komunitas.

A. Interpretasi Hasil dan Analisis Kesenjangan

Interpretasi hasil dan analisis kesenjangan difakukan berdasarkan fema-toms yang
terteniuk vatuk setiap fujoan khusus penelitian ini. Pembahasan tema-téia terscbut
adalah sebagat berikut |

1. Respon asnak jalanan laki-laki dalam menjalani mass puber

Respon yang dirasakan partisipan dalam menjalani masa puber berupa respon
perubshan emosional, fisik, dan psikesosial. Berdasarkan ungkapan partisipan
respon emosional berupa kesal den mersh mudeh muncut ketika menialeni masa
puber. Hal ini sesuai dengan konsep yang kemukakan oleh Parson (1935, dalam

Sprinthall & Collins, 1995) dan  Archer (1991, dalam Hurmphreys & Campbell, 2004)
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bahwa anak faki-laki akan mengalami perilake agresif dan dominen. Pertlaku agresif

dan dominan diperlihatkan dalam bentuk mudah marah dan kesal terhadap orang iain.

Partisipan merasa perubahan fisik terjadi pada wajah, dads, badan, dan suara, Pada
wajah dirasakan oleh partisipan yaitu tumbuhnys jerawat. Hal ini sesuai dengan hasil
penclitian Soctiiningsih (2004) bahwa pada mase puber feriadi pertumbuhan jerawat
di wajah. Permubahan pada badan dirasskan oleh partisipan adelah badan terasa
bertambah lehih besar, dada terass lebih icbar. Hal ini sesual dengan hasi penelitian
Hogan (1980) bahwa anak laki~iaki memasuki masa puber akan terjadi peningkatan
tinggi badan vang ccpat. Sedangkan pada suars dirasakan olch partisipan lebih besar,
Karena tanda lain dari anak laki-laki memasuki masa puber adalah suare mwlai
berubah (anonym, 2008, Pubertas, § | hip/www. wikipedia.org, diperoleh tanggal 2

Desember 2008).

Perasaan lain yang dirasakan olch partisipan adalah merasa badan tambah besar,
berbeda dengan mase anak-anak, Hal inf sesust dengan Soctjimingsih (Z004) bahwa
karakteristik masa puber pada anak laki-leki salab satunyve vaity terjadi perobahan
fisik yang dipengaruhi oleh neuroendokrin, Sel neourocndokrin berupa hommon
androgen merangsang produkst metabolisme protein, pembesaran otot den tulang
terutama pada epifisis (Iniboden & Patton, 2007}, Anak laki-laki memasuki masa
puber skan teriadi peningkatan finggi badan ysop cepal, fumbuhnya jerawat,

pembesaran peniy, ereis? spontan (Hogan, 1980},
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Penambahan bentuk fubuh seperti orang dewasa menimbulkan  perubshap
psikososial dalam kategori fertarik deagan lawan jenis yang diungkapkan
partisipan dengan kate-kata suka, berdebar-debar ketemu dengan perempuan, dan
bahkan pacaran. Perilake suka dengan perempuan dalam berpacaran bahkan
dibuktikan dengan berpegangan tangan dengan pacar dan berciuman, Hal ini sesual
denigan Tnibodeuy dan  Patton { 2007) bahwa peringkatan hormon androgen pada
remais memasukt mssa puber meningkatkan pertumbuhan seks sekunder, Anak yang
mengatarsi masa puber mudab terangsang oleh perempuan {Astati, 2007). Ada
beberapa perifaku vang tidak sesuat dengan penelitian sebelumnya yang dilakekan
pada anak jalanan oleh Ertanto (2009) bahwa anak jaianan memasuki usiz puber akan
borperitake minum minunan keras, berjudi, seks bebas, den  pelanggarsn hukum
{Ertento, 2009. Anak Jalanan dan Subkultur: Sebuah  Pemikimn Awai.
htp;//www kunci.or.id, diperoleh tanggal 25 Januant 2009). Perbedaan int terjadi
diasumsikan karena semua partisipan mendapatkan pendidikan umum dan pembinaan

moral, dan belajar dengan guru mengaii di rumah.

Perasaan partisipan terhadap perubakan sangat bervariasi, yaite : tidak peduli,
semang, merasa berbeda, harga diri rendah, anch, maly, kaget, dan takut. Perasaan
tidak peduli muncu! dari partisipan karena dari ungkapan beberapa partisipan merasa
perubshan tubulinya terjadi tanpa disadari dan biass saje, sehingpa mereka juga tidak
peduli dengan perubshan yang terjadi pada dirinya, Perassan senang muncul pada
partisipan karena melihat badannya ferasa bessr sama dengan orang dewasa dan
merasy berbeda dengan wakiu masa anek-anak. Walzupun ada partisipan yang merasa
heran, tetapi merasa senang dengan pertumsbuhan badannys. Sedangkan peraszan

merasa rendsh dirt muncul pads partisipan akibat tumbuh jerawat. Ada juga
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partisipan yang merasa bingung saat pertama kali tumbuh jerawat. Beberapa
partisipan merasa malu dengan tumbuh jerawat terutama ketika berternu otang lam,

seperti perempuan dan tetangga.

Ketika partisipan mengalami mimpi basah merasa tzkut untuk menceritakan kepada
orang fain karens takut difertawal, Beberapa pardisipan merasa kaget ketika teriadi
mimpt basah, Ada partisipan yang ingin memperoleh informasi memadai dadd gury,
tetapi ditertawai oleh teman-temannya. Perasaan aneh muncul pada partisipan karena
perubiahan suare partisipan meniadi lebib besar daripada masa anazk-anak. Porasasn
terhadap perubahan yang dirasakan pariisipan khususnya ferkail pengalaman mimpi
bassh sesuai dengan hasi] penelitian Hanifah {2000) yang mengasumsikan bahwe
perasaan sast mengalami mimpi basah hamplr sama pada anak laki-laki, yaitu: takut
dan tidak siap menerima tandadands puber. Respon tidek siap menerima saat mimpi
basah pada anak laki-lzki divngkapkan dengan perasaan kapet saat pagi havi tatpa

disadari sudah mimpi basah.

Perasaan partisipan yang bervariasi ini dipengaruhi oleh berbagai fakior, salah
satunya yaitu pengalaman. Pengalaman anak jalanan tumbuh menjadi remaja di jalan
sangat berpengarul pada proses pertumbuhan, salah satunya adalah dalam menjalant
masa  puber  (Sivait, 2006, dalam  Ranesi, 2006, Arnak Jalanan
hitp;//www.anjal.renesi.or.id, diperoleh tanggal 25 jasnuari 2009). Pengaleman
partisipan menjalani masa puber didapat dari informasi yang tidak memadai seperti
sesamae anak jelenan, Scsuai dengan penelitian yang dilskukan oleh WHO {2008)

batvwa anak jalanan  tidak mempunyai panutan {rofe models) dalam menghadapi
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perubahan pada tubuh, Sementars informasi yang diperoleh anak jalanan hanya dari
teman sesama anak jalanan baik lski-iski maupun perempuan (World Health
Organization (WHO), 2008, Moduls Understanding Sexual and Reproductive Healik:
including Human Immunedeficiency Virus(HIVY/ Acquired Immune Deficiency
Syndronte (AIDS) and Sexvally Traysmitted Deseases (STDs) among Street Children,
1 1, htpAwwwowho.int, diperoleh tanggal 25 Desember 2008). Sebagian besar
partisipan merasa mendapat dukungan dari keluargs, masyarakat, dan media dalam
menjalani masa puber. Tetapl ada beberapa partisipan merasa tidak mendapatkan

informasi secara memadat,

Wakin mulai perabahan dirasskan partisipan adaleh antars wsis 13 sampai 15
tahun. Seraentara berdasarkan teor], mass awal puber pada anak laki-laki dimulai
pada usia {1 tahun (anonym, 2008, Pubertas, § 1 htip/;www.wikipedia.org, diperoleh
fanggal 2 Desember 2008). Berarti partisipas mengalami masa puber dalam rentang
usia normal, walaupun tergolong tidak cepat memasuki usia puber . Bervariasinya
partisipan mengalami masa puber tergantung faktor yang mempengaruhi. Masa puber
setiap anak berbeda dipengaruhi oleh faktor lingkunpan, psikis, fisik, dan gizi
Semakin cepal rangsangan dari lingkengan terjadi pads anak, maka semakin cepat
fuga terjadi masa puber. Rangsangan pada amak brrasal dart lingkungan seperti,
media, ieman sebayas, dan orang dewasa (anonym, 2008 Pubertas, § 3,

hup/ i www.wikipedia.org diperoleh tangpal 2 Desember 2008),

Ketertambatan partisipan memasuki usis puber kemungkinan sdalah karena faktor

gizi, karena pariisipan berasal dari keluarga miskin sehingpa asupan giel tidak
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memadai. Sesuai dengan konsep yang dikemukakan oleh Tnibodeu dan Paiton {2007)
bahwa masa puber teciadi karens proses maturitas di otak dimana hipotalamus mulai
mensekresi LHRH ataw GnRH. Maturitas di otak sangat dipengaruhi olch asupan gizi
ke otak. Pada penelitian ini tidak terekplorasi secara mendalam {entang masalah gizi
pada enak jslanan laki-laki dalam menjalent masa puber, hanya dengan melihat

kondisi ekonomi keluarga.

Cara menghadapi perubahan oleh partisipsn masing-masing berbede, sepenti ©
berusaha merawat wajah ketika ada jerawat, menunduk saat jakun terasa membesar,
berussha meyakinkan orang lain dengan rasionalisast ketika jerswat twmbuh,
menyalurkan dengan lawan jenis kefika ada perasaan tertarik dengan lawan jenis,
gipendam: ketika da perassan suka dengan lawan jenis, dan berkelahi ketika ada yang
menantang, Pada partisipan terlihat bahwa cars menghadapi perubahan tersebut
muncul karcna faktor nifai yang dianut vich partisipan adalzh bebas tanpe ditkat oleh
aturan, Hal ini tergambar dari respon ingin berkelahi ketika ditentang olch sesama
anak jalaman stau feman scbaya. Beberapa partisipan dengan tumbuh jerawat
berusaha dengan c¢ara dipecahkan, dibersihkan dengan air, dikompres dengan air
panas, disiram-sitamkan air ke wajsh, ditempelkan air ke wajah, dan mengatakan
kepada crang lain untuk membela diri diberitahu Bahwa jerawat munce! karena

makan banyak lemak kotor.
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2. Hambatan yang dirasekan anak jslapan laki-laki dalam menjalani mass
puber

Hambatan vang diraszkan oleh partisipan adaleh merase ditertawakan datang dari
Bapak, fetangpa, feman di rumah, dap sesama anak jalanan. Babkan ketika
partisipan menceritakan mimpi basshnya ke orang lain, skan iclapi ditertawakan.
Sesuai dengan hasil penelitian Soetjiningsih (2004) bahwa hambatan pada anak
memastiki masa puber terjadi karena merasa tidak mempunyal tempat yang jetas di
masyarakat, mereka fidak termasuk anak-anak dan fidak juga masuk orang dewasa,
sehingga banyak respon tidak tepai terhadap anak yang menjalani mase puber, salah
satunya yaitu ditertawakan. Pada penelitian ini tergambar partisipan kefika terdapat
jerswat tidek memperoleh pengstahuan memadai, tetapi ditertawakan. Partisipan vang
mengalami perobahan svara juga ditertawakan, Babkan saat parlisipan mencoba
memperoleh informasi tentzng mimpi basah kepada pury, juga ditertawakan ofeh
temannya, Hal ini menunjukkan bahwa kuranguya perhatian ferhadap perubahan
yang diglami ansk jalanan laki-laki. Sesuai dengar hasit penelitian Hanifah (2006)
bahwa hampir semua anak laki- laki menpgatakan bahwa iidak ada pesan yang
disampaikan orang tanyz tentang fand;-tanéa pubertas. Menorut penelitian Astufi
(2067} bahwa 50 % anak mengatakan bahwa orang tua fidak memberikan perhatian

tentang rmasalah seks anaknya. Bahkan 40 % anak mengatakan orang tuanys sering

melarang anaknyz membicaraken masalah seks.

Borgaul dengan sesama anak jalanan yang menialani masa puber sering dizjak
melakukan kegiatan-kegiatan negatif. Hal ini terungkap dari wawancara mendalam

dengan partisipan yaitu disjak berbunat satah, seperti : meorokok, bertengkar, maling,
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menonton film porno. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Aminatun dan Sujanti
(20053 bahwa anak jalacan laki-laki sering melihat dan diajak berperilaku seperti
orang dewase, seperti @ merokok dan menonton film porno. Diajek bertengkar dan
maling pada partisipan karena mereka beraktifitas pada ligkungan yang tidak
mempunyai aturan dan norma yang tidak jelas. Sesual dengen hasil penelitian
Aminatun dan Sujanti {2003} bahwa anak jalanan bergael dengan orang-orang yang

tidak memiliki aturan yang jelas.

Secara bertahiap anak jalanan akan mengalami perubghban perilaku kearah pelanggaran
norma dan hukum (Andari, 2603). Berdasarkan penelitian Allen, Hape, dan Miga
{2008) tentang perilaku remaa, dari 184 sampel yang telah dilakukan wawancars
pada remaia yang berusia |3 sampai 20 tahun terdapat hasil bahwa anak remaja
sangat dipengaruhi olch teman sebaya. (Popularity ond Conformity Predicting
Romantic Relationship Quality, Academic Achievement, and Problem Behaviour from

Ages 13 to 20 hiip/feevrw. teenresearch.org, diperotek 28 Januari 2009).

Respon terbadap hambatan  oleh partisipan berbedu.beda. Hal ind discbabkan
kematangan hormmon androgen dan Kondigi pergaulan sesama acak jalanas
mendorong mereka berperitlaku secara bebas sesuai keinginan sendiri. Dalam proses
perkembangan remaja terjadi diffussion status, yaitu suatu keadaan dimana seseorang
anak dalam meniafani masa puber kehilangan arah, tidak melakukan cksplorasi dan
tidak mempunyal kemitmen terhadap peran-peran terientu, schingga mereka tidak
mendapatkan identiias dirinya. Mercka akan mudab menghindari perscalan dan
cenderung mencari kepuasan dengan segera {Soetiiningsih, 20041 Kepuasan yang

tergambar pada penelitian ini yang dilakukan olch pantisipan adalsh merokok dan

Studi Fenomenologi..., Budhi Mulyadi, FIK Ul, 2009



74

onanl. Mercke memainkan peran yang selama ini dijalankan oleh kaum dewasa yang
ada di sckitarnya. Sesuai dengan pendapat Ertanto (2009) bahwa kebiasaan-kebiasaan
yang diangeap tidak cocok univk dilskukan oleh anak justru disngpap mampu
membuat mereka merasa tumbuh dewasa dan menjadi jantan {Ertanto, 2009, Anak
Jalanan den Subkultur: Scbuah Pemikiran Awal httpy/fwww.ikunciorid, diperolch
tanggal 35 Januari 2009). Perilaku merasa lebih jantan ini fergambar dari perilaku

berkelaht pada partisipan.

3. Dukungan yang dirasakan ansk jalapsn laki-laki dalam menjsieni masa
puber

Dukungsn yeng dirasskan anak ialanan dalam menjalani masa puber berasaj dari
keluarga, masyarakat, dan media. Hal inj fidak sesuai dengan hasil penelitian
Haenonen (2000, dalam Apteker dan Haenonen, 2008} babwa ansk jalanan tidak
mendapat perbatian dari orang tus dan saudara. Pada penelitian ini pastisipan
mendapst dukungan dari keluargs tergambar dar bentuk dukungan yang diberikan
kepada parfisipan. Bentuk dukungan adalah memberi harapan, nasehal, pembelaan,
dan pengetabuen. Beberapa partisipan mengungkapkan memperoleh dukungan berupa
kata-kata tidak usah malu, tanda mau dewasa, kalau ada jerawat nanti juga hilang,

bahkan diberi semangat untuk mendekati perempuaa.

Dukungan Isin yang dirasakan anak jalanan adalah nasehat. Dari ungkapan partisipan
diketshui bahwa nasehat dari orang tuanya ager tidak terbawa pergaulan. Ada ibu
purtisipan yang menganggap anak jalanan sudah dewasa dengen disarankan
berpakaian rapi dan memakal minyak wangi. Dari bapak partisipan juga ada vang

raemberi naschat untuk mengatas! jerawat denpan memakat daug sirth setiap pugi.
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Bentuk dukungan lain adaiah pembelsan yang dirasaksn oleh anak jatanan. Dari
ungkapan salah satu partisipan tergambar bahwa keluarga besar membelanya dalam
menghadapi celpan dari orang lain. Pembelaan  dari keluarga besar tersebut
membuktiikan bahwa selain dari nasehat, partisipan mendapatian dokungan dalam

pentuk iain.

Dukungan lain vang dirasakan oleh anak jalanan iaki-laki datam menjalani masa
puber adaksh penpefshuan dard saudara, gure, lembaga swadaya masyarakat, habaib
{ulama), dan media, Dari ungkapen partisipan tergambar bahwa pengetahuan yang
diberikan berupa cara mencegah dan mengatasi jerawat, cara mandi setelah mimpi
basah, bahaya menonton film porno, dan behaya memakai obat jerawat sembarangan.
Hal ini tidak sesual dengan hasil penelitian oleh World Flealth Organization (WHO)
{2008} bmhwa ansk jalanan  tidak mempunyal penulan {role models) dalam
menghadapi porubshan pada tubub {Moduls Understanding Sexual arad Reproductive
Health including Hhimen Immunodeficiency Virus(HIV)Y Acquived Inmune Deficiency
Syndrome (AIDS} ond Sexually Transmitted Deseases (8TDs} wnong Street Children,
9 1, htiipAwwwowhodint. diperoleh tanggal 25 Desomber 2008). Terdapatnys
dulumgan pada parlisipan juga tidak scsuai dengen hasil penelitian Aminatun dan
Sujanti { 2005) bahwa anak jalanan tidak diperhatikan oleh kelvarga di rumah, tetapt
pada penelitian ini sebanyak enam omang partisipan merase mendapat dukungan dari
keluarga dan masyarakat, Bahkan ada yang merasa medie juga mendukung partisipan
menjalan: masa puber, Faktor penyebab partisipan diperhatikan kemungkinan karena
semua paritsipan mendapat pendidikan dan pembinaan dalam meniatani masa puber

di SMP dan SMU. Respon terhadap dakungan lergambar dalam ungkapan senang
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dan memprakiekkan pasehnl serta pengetahuan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Sudrajat (1995, dalam Werdiastuti, 199%) bahwa perilaku anak jalanan unik dimana

masih ada anak jalanan yang membutuhkan perhatian den dukungan dari orang lain,

4, Makna penpalaman anak jalanap laki-laki dalam menjalant mase puber

Makna pengalaman anak jalanan laki-laki dalam menjalani mesa puber vang
dirasakan oleh  pantisipan dari penclitian ini adalzh kematangan dari segi
perkembangan, sikap, dan kemandirian. Pada penelitian ini terlibat dan ungkapan
parisipan bahwa dengan menjalant mase puber mercka dapat membedakan yang baik
dan baruk serla merasa tambah dewaga. Perubahan kognitif pada anak yang menjalani
masa puber gkan mulai berpikir ke arah operasional formal, seperti : kemandirian
sikap, Sesuat depgan pendapat Keating (1990, dalam Kimmel, 1990, dalam
Soetjiningsih, 2004} bahwa anak dalamm menjaleni masas puber mampu berpikir
tentang kemungkinan-kemungkinan, baik vyang telah teriadi maupun yang skan
terjadi. Tetapi ada yang tidek sesuai dengan hasil penclitian Andari (2003) bahwa
anak jalanan laki-laki dalam menjalani masa puber akan mengalami perubahan
perilaku kea rah pelanggaran norma dan hukurn, Anak jalan laki-laki mulia Bar, cuek,

seenaknya, dan tidak peduli terhadap orang lain.

5. Barapan yang diinginkan anak jalznan laki-laki datam mepjalani mass puber
Harapan yang diinginkan anak jalanan laki-laki dalarm menjalani mesa puber adalah
Perubahan sikap dalam bentuk sikap positif tergambar dari ungkapan partisipan,
yaitu : jangan bergaul tidak bemar, bertanggung jawab, banvak ibadah, mengurangi

main, dan senang bisa berbagi dengan omang lain. Hal ini sesuai denpgan hasil
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penelitian oleh Sudrgat (1993, dalam Werdiastuti, 1998) mengatakan bahwa perilako
anak jalanan adalah unik, walaupun banyak diantara mereka yang beresiko, tetapi ada
juga hal positif dari mereka, yaitu : pandai membaca pelvang, tahan bekeria keras,
memiliki solidaritas yang tinggi dengan sesama teman, mudsh membust
keterampilan, bersikap terbuka dan saling percaya. Bahkan pads umumnya anak
jalanan mempunyai harapan untuk: menyelesaikan sekolah, memperoleh pekerjaan
tetzp dan vang cukup, bersatu kembahi dengan keluarga, memulat hidup baru. Tetap
harapan tersebut hanya muncul pada sebagian anak jalenan. Hal ini berbeda dengan
semua partisipan pads penelitian inl dimane seluruhnya mongharapkan dukungan dan

kemandirian.

Harapan perubahan sikap lain dengan menjaleni masa puber partisipan sudah merasa
dewasa dan seharusnya tidak mengandalkan orang tua. Bahkan keinginan partisipan
dapat berhasit dan bisa membasty orang tua dalam mencari naftkeh. Hal inilah yang
mendorong partisipan menjadi anak jalanan. Sesuai dengan pendapat Thomas (1993,
dalam Apickar & Haenonen, 2003) bahwa sebagian besar anak-anak miskin kota
beresiko untuk menjadi anak jalapan. Ansk-seak dari keluarga miskin terpaksa
meninggalkan sckolah atau tidak sekolab semz sekali. Keadaan ini diperparah oleh
sikap orang tua yang lebih cenderung mendorong anaknya bekerja dan menghasilkan
vang, daripsda bersekolah banya menghabiskan vang, dan tidak menjanjikan apa-apa
sehingga terbentuk pola eksploratif antara orang tea dan anak (Andari, 2003).
Berdasarken hasil penelitian Waluyo (2001, Karakteristik Sosial Ekonomi dan
Demografi Anak Jalanan di Kolamadys Malang. httpi//ww digilib.itb.ac.id. diperofeh
22 Januari 2009) penyebab dari fenmmena anak jalanan antara lain: tekanan ekonomi

keluarga. Dari later belakang keluarga partisipan tergambar bahwa semua partisipan

Studi Fenomenologi..., Budhi Mulyadi, FIK Ul, 2009



78

berasal dari kelvarga miskin. Sehanyak 6 orang parisisipan menjadi anak jslanan
karena diajak oleh teman-iemannya dan menyetor uang hasi! kerjanya ke orang tua.
Bahkan satu orang partisipan mengungkapkan bahwa dia menjadi anak jalanan seisk

dari bayi karena diadopsi oleh orang fain untuk menjadi pengemis.

Partisipan juga mempunysi keitginan mencoba perilaku negatif. Hal ini tergambar
dari ungkapan safah satu partisipan yaitu keinginan mabuk dan membawa sepeda
motor ugal-ugalan. Alasan pariisipan tersebut adaiah karena hanya ingin mencoba
dan bebas. Penyebab muncuinya kelnginan mencoba perflaka negatif adalah karena
partisipan kurang dipechatikan dart keluarga, ditertawal oleh saudaranys dan adanya
keinginan untuk mencoba karena merasa sudah puber, Sesuai dengan hasil penelitian
Andart (2003) mengatakan bahwa secars beriahap snak jalanan skan mengalami
perubahan perilaku kearah pelangparan norma dan hukum. Mereka mulai Har, cuek,
sesnaknya, tidak peduti terthadap orang lain. Perubghan perilaku tampak dari ucapan
dan tindakan.

B. Keterbatasan Penelitisn

Penelitian ini masth memiliki keterbatasan, diartaranya adalah

I, Kemampuan peneliti untuk melakukan wawancara mendalam kepads partisipan
serta membuat catatan japangan selasa wawancera berlangsung belum maksimal.
Pencliti telah berusaha mencoba kemampuan wawancars pada partisipan uji coba
dan konsulissi dengan pembimbing. Hal ini karena peneliti menyadari bahwa
penelitian kualitatif dengan metode pengumpulen data melalui wawancara
mendalumn dan membuat calatan lapangan merupaken pengalaman pertama.

Penehiti mengalami kesulitan ketika jawaban partisipan kerang eksploretif. Hal ini
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berakibat kurang tergali secara mendalam pengalaman partisipan dalam menjalent
masa puber, salah satunya terlibat dalam mengeksplorasi status gizi partisipan

sebelum dan selama menjalent masa puber.

2. Peneltian ini hanya meneliti pengalaman anak jalanan laki-jaki dalam menjalani

masa puber, sehingga pengalaman anak jalanan perempuan fidak dapat diketahui.

3. Penclitian imt tidek mengekplorasi permasalahan gizi pads ansk jalanan dalam

menjaiani masa puber, sehingga tidak diketahu! penyebab usia puber lebih lambat

pada pariisipan.

C. ¥mplikast Untuk Keperawatan
Penelitian int memiliki beberape implikasi untuk pelayanan keperawatan komumitas

dan perkembangan thmu keporawatan komunitas,

1. Dmplikasi untuk pelayanan keperawafan kemunitas

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman anak jalanan laki-laki dalam
menjalani musa puber sangat wmik dan bervariasi. Dari hasit penelitian terhadap
respon anak jalanen laki-laki dalam menjalani mass puber tergambar bahwa anak
Jatanan Iaki-laki mengalami kebingungan dalam menjalani masa puber, teruiama saat
mengalami mimpi bassh dan fumbuoh jerawat. Pengalaman anak jalanan laki-laki
meniatani masa puber depat digunakan uniuk mengevaluasi program pembinasn dan
pendidikan keschatan pada anak jalanan khususnya anak jalanan faki-laki pada

Progeam Kesechatan Peduli Remajs (PKPR) di Puskesmas, seperti @ pendidikan
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menjaleni masa puber pada anak jalanan laki-ak: {perubaban emosional, fisik, dan
cara menghadapinys), pelayanan keschatan pada anak jalapan laki-laki dalam

menjalani masa puber (pemeriksaan keschatan dan perawatan wajah},

PKPR bertujuan untuk promosi kesshatan anak jalanan laki-laki dalam menjalani
masa puber dalam bentuk pendidikan kesehatan, advokasi, bina svasana,
pemberdayaan masyarakat, dan kerja sama Hntas program serta lintas sckior, seperti
Dinas Sosial, Dinas Pendidikan, Dinas Tenaga Kerja, dan Satuan Polist Pamong Praje
{Satpot PP), Promosi keschatan pada ansk julanan bertuiuan untuk mendeteksi
masalah keschatan pada anak jalanan sedini mungkin dan menmcegah perilaku
menyimpang pada ansk jatanan. Untuk menialankan program terschut perlu perawat
khusus menangani masalah keschatan anak jalanan pada dacrah vang banyak ferdapat
anak jslanan. Dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagei dasar asnhan
keperawatan komunitas pade anak jalanan di pelayanan kesehatan reprodukst anak

jalanan khususnya laki-laki dalzm menjalani masa puber.

2. ¥mplikasi watak ilmo heperawatan

Hasil penelitian ini mengidentifikasi pengalaman ansk jalanan laki-laki dalam
menjalant masa puber. Pengalsman partisipan dapat meningketkan pemeharman
perawat dalam memberikan asuhen keperawatan kepada anek jalanan laki-laki.
Pengalaman anak perempuan dalam menjalant masa puber tidak tergeli, schingga
diperlukan penelitian tentang pengalaman anak jalanan perempuan dalam menjalani

masa puber,
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Drari hasil penelitian ini tergambar bahwa rata-rata anak jalanan laki-laki ferlambat
mengalami masa puber. Salah satu fuktor yang mempengaruhi usia puber adalab gizi,
sementara pada penelitian ini tidak menpeksplorast siatus gizi anak jalaran laki-laki,
Oleh karena itu diperlukan penelitian lebih Janjut tentang status gizi anak jalanan dan
pengaruthnya terhadap usia puber,

Penelitian inf tidak melakukan model intervensi keperawatan yang sesuai dengan
perilakn anak jalanan laki-iaki, oleh karena ifu diperlukan pengembangan moded

intervensi keperawatan yang sesuai dengan perilaku anak jalanan.,
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SIMPULAN DAN SARAN

Pads bab ini akan dijelaskan tentang simpulan dan saran, Simpulan merupskan

ringkasan pembahasan hasil penefitian yang telah dibandingkan dengan konsep dan

penelitian teckait, Saran merupaks: tindak lanjut dar penelitian ini.

A, Simpulan

f.

Respon yang dirasakan oleh anak jalanan laki-aki dalam menjalani masa
puber adalah perubahan emosional, fisik, dan psikososial. Pergbahan dimulsi
pada usia 13 tahun sampai 15 tahun. Karekterictik masa puber pada anak
jalenan taki-izki terjadi karena perubahan fisik, kognitif, dan psikosesial yang
dipsngarshi oleh neuroedokein. Peningkatan hormon awmdregen pada anak
jalanan lski-laki dalam menjalani masa puber dapat meningkatkan seks
sekunder yang berdampak mudah terangsang olch perempuan, Hal terlihat

dari perasaan ertanik pada porempuan,

Hambatan yang dirasakan oleh anak jalanan laki-laki dalam menjaleni masa
puber yang dirasakan oleh anak jalanan dalam menjalani masa puber adaiah
ditertawakan, kurang diperhatikan, dan disisk berbuat saish. Hambatan
berasal dari Bapak, tetangpa, dan teman. Hambatan ini terfadi karena anak

ialanan Iaki-laki tidak mendopat tempat yang jelas i masysrakas, mercka

82
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dianggap oleh masyarakat tidak termasuk anak-anak dan jugs tidak termasek
orang dewasa, Hambatan juga disebabkan pergaulan ansk jalanan dengan

sesama anuk alanan dan orang dewasa di jalanan tanpa aturan dan norma,

. Dukungan yang dirssskan oleh anak julanan laki-laki dalam menjalani masa
puber berupa memberi harapan, naschat, pembelzan, dan pengetahuan.
Dukungan banyak didapatikan dari otang tua, gury, saudara, telangga, teman,
dan sesama anak jalanan. Dukungsn di sckolal diperoleh oleh partisipan

dalam beniuk pendidikan dan pembinaan moral.

. Makna pengalaman anak jalanan laki-laki dalam menjalani masa puber adaizh
kematangan. Makna kematangan karepa anak jalanan laki-laki mengalami
perkembangan seks sekunder dengan pesat dart masg anzk-anak. Sedangkan
perasaan bertambah pengetahuan karena perkembangan pesat juga diikuti oich
perkembangan kognitif pada anek jalanan laki-laki ke arah operasional formal

sehingga mampu berpikir seperti crang dewasa.

. Harapan anak jalanan laki-laki delem menjalani masa puber adelah dukunpan
dan perubzhan sikap. Harapan dukungan muncul akibat dorongan menjadi
anzk jalsman sejak anak-anak adalzh kemiskinan orang fus mercka, Anak
jalanan laki-laki kurang mendapat perhatizn dan  dokunpan. Harapan
perybahan sikap muocul karena anak jalanen laki-laki merasa sudah dewasa

dan adanya keinginan votuk tidak berperilaku seperti anak-anak.
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B, Saran
{. Bagi pengelola pelayanan keperawatan komunitas, sgar memperhatikan anak
jalansn laki-lzki dalam menialani masa puber melalui PKPR pada dacrah-
daerah vang banyak terdapst anak jalanan laki-laki, atm: program lainnya
yang bertujusn  untk  memperhatikan, memberikan  pengetshuan, dan
melindungi anak jalanan laki-laki, seperti ; pendidikan menjalani masa puber
pada  znak  jalanan  laki-lski {perubshan comosional, fiskk, dan cara
menghadapinya), pelayanan kesehatan pada anak jalanan iaki-laki dalam

meniatant masa pubcr {pemeriksaan keschatan dan perawatarn walah).

2. Bagi pengambit kebijakan sgar dapat mencegsh perilaka negatif, mendorong
perifaku positif, dan memfasilitasi kegiatan positif  anak jalanan faki-laki
datam menjalant masz puber dengan cars sebagai bertkut

a.  Membuat dan mencrapkan aturan yang berfujuan mencegah menjadi
angk jalanan, soperti : larangan bokerja di jalan bagi snak-anak,
jarangan keluyuran pada jam belajar bagi anak usia sekolah.

b.  Membuat program pembinaan dan pengembangan ckonomi keluarga
agar dapat mencegah angpota keluarganya meniadi anak jalanan
karena fakeor ckonomi,

¢. Membuat aturan pembingas pada anak jalanan dalam menjalani masa
puber, seperti @ kebifakan pola pendidikan formel bagi anak jalanan,
menetapkan Iokasi pembinaan anak jalanan, pembentukan kelompok
kerjs pembinaan anak jalanan,

d.  Melibatkan keluarga dan masyarakat dalam pembinaan anak jalanan
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Melibatkan instansi terkait dalam pembinaan anak jaianan, seperli :
Dinas Tenapa Kerze dalam hal sosialisasi afuran bekerjz dan
penertiban usia bekerja pads snak-anak, Satuan polist pamong praje
dalam cara penerfiban anak jalanan, Dinas sosial dalam haf program
pembinaarr anak ialaman, Kantor Departemen agama dalem hal
program pembinaan agama anak jalanan, dan Dinas pendidikan dalam

hat program pendidikan praktis ({jfe skiff) pada anak jalanan.

Mengatast  keterbatasan fensgs porawal komunitas vang kKhusus
menangani anak jalapan laki-iaki dari sepi jumlah adalah dengsn
mermbuat perawat khusus menangani ansk jalanan pada decrah yanp
banyak ansk jaianannys. Sedangkan untuk mengatasi keterbatasan
layanan adalah dengan memprioritaskan pelavanan peda daerah yang

terdapat banyak aunak jalanan,

3. Bagi penelitian keporawatan selanjuinya diharapkan, yaitu |

4.

Pada penefitian kuantitatif, seperti : Hubunger pengetahusn anak
Jalanan faki-laki dengan perilaku datemr menjalani masa puber,

pengaruh gizi terhadap usia masa pubes.

Pada penclitian  kualitatif,  seperi @ penchlitisn fenomenclogi
pengalaman anak jalanan perempuan dalam menjalani masa puber;
penclitian stnografi: budaya ansk jalanan lski-aki dalam menialani

masa puber; atau penelitian action research berupa model intervensi
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keperawatan yang sesuai dengan perilaky anak jalanan Jaki-laki dalam

menialani masa puber,
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Tabel 1 : KARAKTERISTIK PARTIBIFPAN

Lampiran 1

USIA (TAHUN) | TINGRAT PENDIDIRAN PEKERJAAN LAMA MENJADT ANJAL | ALASAN MENJAD! ANJAL | TINGGAL DG |
14 SMP PENGASONG 3 TAHUN {ikut taman ORANG TUA
14 aNp PENGASONG 8 TAHUN ikul toman QRANG TUA
16 SMp PENGASONG 5 TAHUN disuruh orang tua ORANG TUA
15 SMp PENGASONG 5 TAHUN Hkul teman ORANG TUA
18 SML PENGASONG 7 TAMHUN diguruh orang e CORANG TUA
17 SMU PENGASONG 2 TAHUN disuruh grang hua ORANG TUA
18 SMP PENGAMEN 18 TAHLN disyryh orang tua SENDIRY
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Lampiran 2
JUDUL FERELITIAN : STUDI FENOMENOLQOG : PENGALANMAN ANAK JALANAN LAKLLAKI DALAM MENJALANI MASA PUBER DI KEC.PANCORANMAS KOTA DEPOK
KISLKISE TEMA HASY, WAWANCARA MENDALAM DENGAN PARTISIPAN

UJUANKHUSU ~ TEMA SUB TEMA KATEGORI KATa KUNCI P1PAPAPAPYPGP?
i 2 3 4 5 G:7iR1G1I0HL12
Respon menjalani Perubahan emosional kesal sedikit-sedikii kesal v
marah marah kalas mukul., takut dosa. . A Vi ¥
Fisik muka (berbeda} dari muka. v
...ada jerawat V
dada ...dada lebar, . v
Yhaden badaa.., gede v A
suara (suara) terasa agak serak v
.Susrs ngebas.,, v
suata Rayak orang samar v
.guar dari kel jadi pede., Vi iy
Psikososial tertarik lawan jenis ada cewek baru pindah...pengennya deketin Vi VIV hd
masih suks .. (dengan cowek) v
...lebih mikirin cewek v
va sedikit naksir(cewek) v
Perasaan terhadap |[tidak peduli bigsa szia, masa bodoh VI Vv \'4
perzbahan Adak menyadari v
sonang perasaannya kok bisa tumbuh gita(tersenyum) 1’4
...athamdulillah karena udah agak gemukan. .. Y
merasa berbeda beda sama wakiu masik SD v
Harga diri rendah nggak pede ada jerawat v
pertama agak minder,, \
angh Ya aneh:juga dari swara kecil jadi gede v
malu ...maky sih. . {dengan cewek) v
minder'kalau disurub ke warong A\
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I 2 3 4 3 617 1041712
kalau ketemu(cowek maln,.ngpak pede v
kaget ...(mimpi basah) hu-tahu pagi berkerak v
mimpi basah kaget. ..
takot -fakut diledekin v
Waktu muiat Remaja awal Seiak kelas 1 SMP {13 tahun) ViV
perubahan usnir 13 lah
kayaksrya sih umur 14 JiV
urnizr 14 15 deb Y
.baru sejsk 2006(umur 15 tshun) v
Cara menghadepi | perawatan wajah ...ah jerawat satu dipecahin. .. M
b bz lebate Gy y
distram-siramin v
ditcrapeim air ke wajah A4
mgnpnduk merunduk{mengaiak jakon} vV
rasionalisasi ierawat dibilangin kelebitian hormon v
jerawat dibilangin mekan banyak lemek kali M
menyaiurkan dengan berciuman dengan pacar v
lawan jenis ~pepang- tangan pacat,. VIV
dipeadam ..tapt dipendam dalam hati Y
berkelahi va berantem... vV
Hambatan yang jSumber hambatan [Keluarga Bapak Bapak bilang ke tokek"Kok tokek..wajahnya sama ... i
dirnsakan Masyarakat Tetangps tetangon waktu kecil, .. v
Teman Temen(bilang). . lu mukanya, . beds, agek hitaman v
.. dafl teman,., diketawain., i
Bentuk hambatan |Kurang Bapak jarang pulang Bapak kan jarang pulang..
diperhatilcin mervasa diasingkan .. Kayak diasingkan V
Ditertawakasn disindir Bapak bilang ke tokek"Kok fokel...wajshnya sama ... v
diledek - Lama diledekin dosng

Studi Fenomenologi..., Budhi Mulyadi, FIK Ul, 2009
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makia gede jerawatnya makin banyak v
bilang mimpi bagsh diketawein
Temanibilang). . 1o mukenys.. bedsa, agak hitamen v
tambah parah jerawatniya N4
... dawi toman... diketawain,,
Diagak berbuat merokok Diaiak merckok
salah bertenghkar Dinjak bertengkar
mating Digjak maling ¥
nonton film pomo Diajak nonton film porng. A4 \i
Respon terhadap  jmass bodoh {jerawat dicelaymasa bodoh, smang kenyataan v
hambgtan keinginan memperoleh | onani di karnar mandi A
kepuasan seks .saya lihat ada sabun, bukan sabun hux lalu lakukan \4
merokok merokak sil iys, narkobs sth ngaak v
menolsk nonton il pormo... malas gh, bust npa, nambah dose v
. kagak mauldiaiek nonton film porno)
pernsh digiak{nonton film porno) tapi ngeak mau...
Dukungan yang {Sumber Dukungan Keluarga [bu ibu pasti dulung. .. ¥
dirasakan Banak Bapak surub daun sirvil tiap pagi vV
Kakek ... kakek, dibelanys.. v
saudara -paling kakek, dibilang sku jugs (jerawat) begitu. .. \'4
Masyarakat Zury Dari guri ngaiarin. .. V \'
dari habaib diajarken ... A
Teman Dari teman cowok, kalau jerawat nggak usah maly
teman {cewek) anak juragsn teh poci v
LEM dari MTP diajarkan. ... v
Media lirik lagm ...karena lagu-iagu Rhoma v
media elektzonik dar.,. TV v
media massa il majah, koran ... ¥
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4
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16111

Bentuk dulamgan

Memberi harapan

keberadaan jerawat

ngeak selamy ada nanti juga hilang (jerawat)

.paling kakak, dia bilang aku juga dulu (jerawat) begitu

jerawat wajar-waar aja

...kalau cewek suka sama lu, nggak lihat ierawat(kata tem

Orang jerawat karena jarang sholat(kata guru)

.egafternan cewek) bilsny, “jerawat wajar-wajar gja..”

semangst belajar

.. semangat belajar mase depan bahagin (kata gury)

tiduk boleh maly

jangan malu godain cewek, . .(kata teman)

< i il e

nggak useh malu(kata ibu)

... Dari teman cowok.kalau jerawat aiggak usah maiu

e

Nasehat

dilarang merokok

udah gede jangan merokok, ..

ciilaranw_inuman kerss

udah gede jangan minum-minuman keras,

diajar sopan santun

diajarkan sopan santun, jangan sembrono, . {guru)

jangan hura-hurs, jangan mabuk-mabukan{dinyanyiken)

<

Pernbelaan

dari celaan

kalau ada yang mencels diomeli kakek, dibelanva..

Pengetahuan

cara mengobati
Jerawat

Kalau makan yang bumbunya banyak nggak dikasih. ..

Bupak suruh daun sirib pakai tiap pagi, ..

Jerawat jangan dipencetin, .., cuci muka

S Lo o B

cara menghilangkan jerswat dengan sering wudhu'

nyaranin paksi.. . salep. . sabun. . Julur

Ralsu obat (erawat}asal pakai ada merkurinye

Jerawat _ngeak usah main kotor-kotoran. .,

cara mandi junub

Dhigiarkan cara mandi junub

...kalan mimpi basah. .. disiarken do'a-do'a

bahaya nonton film porno

dibilangin bahaya nonton film pomno). Pertama pasti keta

Respon terhadap
dukungar

senang

gembiraraja masih ada yang dukung

memprakiekkan

senang merasa ada support, semangat

nakat ke

Py e ey ) ey e g ey
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Makaa Kematangan pirkembangan Tambal dewasa \i ’ Y
pengaleman ....perghahan lebih dewasa ki
sikap mandint «--bisa bedakan yang baik dan buruk v
kontrof diri sendirl,..punya pacar, jangan kelewat batas 1V
hidup sendiri dijalan hi
.faerasain diri sendiri, bisa ngambil pelgjeran vV
Meambanta orang lain kalaw ade cewek bermasalah. . curhatya ke says vV
kayak adek, dikasih tahu,.. v
bilang ama adek, .tumbuh jerswat, biarin aja v
Keingintahuan iimu rasa ingin {ahy fime yang lain. .. WV
Harapan Dukungan Sumber dukungan [Orang tua orang tua lebih ngasih tahu A4
Gurn belajar sama pury agama. .. v
Ingtitugi keschatan gari Puskesmas (dulkungan} A\
Petugas kesehatan ...pengetabuan dan penyuluhan(petugas kesehatan) v
Bentuk dukungan  |Perhatian ... memperhatiken saya
memberi pengertian kasih pengertian. .. v
memberi contoh kasih contoh orang-orang sukses merawat jerawat v
memberi nasehat ya nasehatin(gury)
memberi pengetalivan | harus mengajarkan berbagai itmu Vv
...kayak memberikan pengetahuan dan penyuluhan v
disedigkan obat maunya disediain obat sujg
Perubahan sikap  |sikap positif ingin jadi orang benar  |penginnya jadi orang yang benar,... A
memikirkan yang baik  imungkin saya lebih berubsh mikirin yang baik-baik v
banyak ibadzh fangan banysk main,banyak ibadab,.. v
ingat wakty .. ingat wakts A
tidak bergantung orang tudtidak mengandalkan orang wa, mandiri dari materi.. \'i
sukses Ya ingin jadi orang sukses
ingin membanty orang tua|Penginnya jadi orang yang benar baaty orang fus. .. v
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keria .. keria, .., hidup mandini v
Keinginan mencobslingin main motor maunys sih main motor Ish gitu v
perilaku negatif  |ingin ugal-ugal ugai-ngalan, buruk sib,... \'
v

ingin tahu rasa mabuk

.pengen tahu mabuk kek...
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Lampiran 3

SKEMA TEMA
PENGALAMAN ANAK JALANAN LAKIL-LARI DALAM MENJALANI MASA
PUBER DI KECAMATAN PANCORANMAS

KOTA DEPOK
Skemz 1, tema 1 : Perubahan
kexal 1 Emaosional
miaeah -
muka 1
<dada T
r Fisik
badan ™
snara I
— A Psikososial Perubahan
Teriarik lawan iemis
Fidak peduli -
Senant —
Hares divi rendah - Perasaan terhadap
muly - perubaban
anch 1
Kavet —
tekut -
R " ; Waktu nulai
emngiz aws perubal
Perawatan waiah [
merunduk » p chadap:
, o ara menghadags
sasionalisasi bal
Menvalurkan dg lawan jeins
Gicendum -
perkeiahi -
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Skema 2, tema 2 : Sumber hambsaian

Bapak

keluarga

tetanong

feman

Sumber hambatan

]_ masyarakat
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Skema 3, tema 3 - Bentuk hambatan

Bapak jarang pulanpy

Merass dissingkan

I

Kurang diperhatikan

dizindr

diledek

ditertawakan

merkok

hertenekar

Bentuk hambatan

maling

Diajak berbuat salah

Menonton film oomo

Masa bodoh

Keinginan memperoleh
Kepuasan seks

Respon thd hambatan

merokok

menolak
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Skema 4, tema 4 ; Sumber Dukungan

Ibu

Bapak

kakek

raidarz

;o

kelvarga

oman

masyarakat

Sumber dukungan

L3M

Meneonton film nomo

Muasea bodoh

media

merokok
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Skema 5, temz 5 : Bentuk dukangan

Keberadaan ierawal

—

Semaneat belatar

Memberi harapan

Bentuk dukungan

Tidak boleh malu -
Hitarane memkok -
) nasehat
Yilgrano minuman kerag |
Diaiar sonan sanhm e
Dari celaan pembelaan
Cara obati ierawat
pengetaliuan

Cam mandi iunub

Bahava nonton fiim normo
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Skema 6, tema 6: Kematangan

perkembangan

Sikap mandiri

kematangan

Membaniu orang lain

Keingintahuan ilmuo
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Skemwa 7, tema 7 : Jogin dukungan

Orang tua

guri

Institusi kesehatan

Sumber dukungan

Petugas kesshatan

perhatian

Memberi pengertian

Memberi contoh

Ingin dukungan

Membert nasehat

Bentuk dukungan

Memberi pengetahuan

Sedisan obat
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Skems §, tema 8 : Perabahan sikap

Topan badi orang benar

Memikirkan vane baik

Banvak ibadah

Ineat wakin

Tidak bereantung orangtua

Sikap positif

sukses

Ineint Bantu orane tza

-

kerin

ingwm main molor

Uenbupaian

Perubahan sikap

Keinginan mencoba

inein mbn rase mebuk

Penlaku neganf{
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Lampiran 4

PENJELASAN PENELITIAN
Judul Penclitian : Pengalaman anak jalanan laki-laki menjalani masa puber

di Kecamatan Pancoran Mas Kota Depok

Pencliti » Budbi Mulyadi
NPM 1 9706254342
Penchti gdelah mshasiswa Program studi Magister Himu Keperawatan peminatan

Keperawatan Komunitas Fakultas limy Keperawatan Universitas Indonesia.

Saudara felah diminta univk berpartisipasi dalam penelitian ini. Partisipasi in
sepenuhnya bersifat sukarela. Saudara boleh memutuskan untuk berpartisipasi atau
mengajukan keberatan atas penelitian ini kapanpun tanpa ada konsckuenst dan
dampak negatif, Sebelum Sandara memutuskan, saya akan menjelaskan beberapa hal,
sebagal bertkut
1. TPujuan penslitian ini uatuk mendapatkan gambaran tentasg arfi dan
makna pengalaman ansk jalanan laki-laki menjalant masa puber &
Kecamatan Pancoran Mas Kots Depok. Hasil penelitian ini sangal
bermanfast anfuk penpembangan peleyanen keperawatan komunifas
khususnya pada anak jalanan laki-laki.
Z. Hka ssudara bersedia kot seris dalam penelitian ini, penehti ekan
melakukan wawancara pada wakiu dan fermpat yanp kita sepekati. Jika

Saudars mengizickan, peneliti akan menggunakan alat perckam suvara

Studi Fenomenologi..., Budhi Mulyadi, FIK Ul, 2009



prtuk merckam vang Sauders katekan, Wawancars sken dijlakukan selame
saty kali selama 30-60 menit,

. Penelitian ini tidak menimbulkan resiko. Apabila Sandara merasa tidak
nyaman selama wawancara, Saudara boleh tidak meniawab atas
menpundurkan dirt dari penslitian ini.

. Semua cafatan vang berhubungan dengan penclitian gkan dijamin
kerahasinannya. Pencliti akan memberikan hasi! penclitian ini kepada
Saudara, jika Saudara mengingirkannya. Hasil penelitisn ini akam
diberikan kepada institusi tempat peneliti belajar dan pelayenan keschatan
setempat dengan tofap menjags kerahasisan identiias,

. Jika ada vang belum jelas, silahkan Saudara tanyakan pads peneliti,

. Jika Suadara sudah memahami dan bersedia ikut berpartisipasi dalam
penchitian ind, silahkan Saudars menandatengt lembar persetujuan yang

akan dilampirkan.

Depok, Maret 2009

Penglith,

Budhi Mulvadi
706254342
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LEMBAR PERSETUJUAN

Saya yang beriandatangan di bawah ini ;
Nama

Umur

Pekerjaan

Alamat

Setelsh mendengar penjelasan dari penelitt dan membaca ponjciasan penelitian, saye
memahami bahwa penelitian ini akan menjunjung tinggi hak-hak save selaku
partisipan, Sayz berhak tidak melanjutkan berpartisipasi dalam penelitian ini jika

suaty saat merugikan saya.
Saya sangat memahami bahwa peneiitian ini sangat bessr manfiatnye bagl
peningkatan pelayanan keperawatan komunitas Khususnya bagi anak falenan laki-daki.

Dengen menandatangant lembar persctujuen inl berarti ssya  bersediz ikut

berpartisipasi dalam penelitian ini secara ikhias dan tanpa paksaan dari siapapun,

Penelits Saksi Partisipan
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DATA DEMOGRAFI PARTISIPAN

Nama

Umur

Pekerjaan

Alamat

Pendidikan

Suku .

Sudah berapa lama menjadi anak jelanan ?
Siapa yang mengajak menjadi anak jalanan ?

Tinggal bersama siapa ?
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PANDUARN WAWANCARA

Pertanyaun Pembuka

Saya sangat kagum dengan Suadarg, masih muda sudah mandiri, saya sangat tertarik

dengan pengelaman Saudara menjalani masa puber. Mohon Saudars menjelaskan

kepada saya terkait tentang pengalaman tersebut, seperti: perasaan, hambatan yang

dirasskan, makna perubahan, dukunpan yang dirasakan, dan harapan Saudera dalam

menjalani masa puber.

Pertanyzan untuk memando wawancara adalah sebagai berikut @

L
2.

Apa respon anda saat merasakan perubahan dalaen menjalani masa puber?
Apa hambatan deri fingkungan yang Saudara rasakan saat menjalani masa
puber?

Apa dukunpan yang Saudare rasakan sasat menjzlani masa puber?

Menurut Saudara apa makna pengalaman menjalani masa puber?

Harapan apa yanpg Saudara inginkan szat menjalani masa puber?
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CATATAN LAPANGAN
Nama Partisipan : Kode Partisipan :
Tempat wawancara Waktu wawancara |

Suasanz tempat saat akan wawancars

Gambaran padisipan saat gkan wawzancard :

Posisi partisipan deagan peneliti

Gambaran respon Pactisipan selama wawancars |

Gambaran suasana tempat selama wawancasa

Respon Partisipan saat ferminast
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UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS ILMU KEPERAWATAN

Kampus Ul Dapok Telp. (021)78848120, 78849121 Faks, 7884124
Email : humasfikuiedy  Web Site | www.lkuiacid

KETERANGAN LOLOS KAJIETIK

Komite Etik Penelitian Keperawatan, Fakultas Ilimu Keperawatan Universitas Indonesia
dalam upaya melindungi hak azagt dan kesejshteraan subyek penclitian keperawatan,
telah mengkaji dengan teliti proposal betjudul :

Studi fenomenclogi: Pepgalaman Anak Jalasan meajalani Masa Puber di
Kecamatar Pancoran Mas Kota Depok.

Nama peneliti ptama : Budbi Mulyadi

Nama institusi + Fakaltas Hmu Keperawatan Universitas [udonesia

Dan telah menyetujui proposa? terschul.

Jakarta, 15 Junt 2009

S

Yeni Rustina, PhD
NIP 140 098 47
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PEMERINTAH KOTA DEPOK

KANTOR KESBANGPOL DAN LINMAS KOTA DEPOR
Komplek Perumshan Grand Depok City Sektor Anggrek I
Jin, Anggrek Blok H6 No, 8 Kotg Kembang DEPOK - JAWA BARAT
Telp, Fax. (021) 77842225

SURAT PEMBERITAHUAN PENELITIAN

Nomor G0/ ;‘y(esbaag Pol & Hinmas,

dembaca Surat dari ; Fak. g Keperawatan Ul Nomor 11231/PT.02 HOFIKI/I72009, tanggat 16
april 2009, Tentang ; ixn penetitian,
Memperhatikan :§. Peraturan Daerah No 8 Tahun 2008. Tentang Organtsasi Perangkat Dacrahy (0PDY;
. 2. Peraturan Waltkota Depok Homer 42 Tahun 2008, Tentang Rinclan Tugas, Fungy dan
‘fata Kerja Kantor KESBANG , POL & LINMAS Kota Depok.
Kengiagat I Keglatan yang bersanghutan tersehur diatas maka,
Dengan Ini kami tidak keberatan dilakikanaya penelitian oleh s
Nama ¢ Budhi Mulyadi
NP M : (7062534342
Program Studi ;5.2 Umu Keperawatan
Konsentrasi d
Jukuean/ Fakultas : iy Keperawatan
Judul Tesis : Studi Fepomenotogt @ pengalaman anak jalanan
menjalani masa pober df kecamatan
Pancoranmas Depaok
Lama : ZQAprii 2009 s/d 29 Juni 2009
Tempat : Dinas Kesehatan,
= Kecamatan Pancoranmas,
«  Kelurahan Pancoranmas
- Puskesmas Pancoranmas,
-~ Yayasan Bina Insan Mandiri,
Ketentusn sebagal berikut @
1. J2cY - N 1Y
' : : ya!xg bemangkutan fzam& mefapcrkan k&cfatongangﬁya
kapada i{epa!a mmi&dan?mbagaikanwfsagrm yang dituje, dengan menunjukan  surat
petniberitabuzan int ;
2. Tidak dibenarkan ma!aicukan kegiatan yang tidak sesyai /tidek ada kaitannva dengan judud
penelitian/topik masatah/tujusn akademik ;
3. Apablla masa beriaku Surat pemberitahuan iru Berakhir sedangkan kegiatan dimaksud belum selesai,
perpanjangan Izin keglatan harus diajukan cleh nstansi Pemohon ;
4, Sesudah selesai melakukan kegiatan, Yang bersangkutan wajib mezapc:kan hasitnya kepada Walikota
Depok Up. Kepala Kantor KESBANG POL & LINMAS Kota Depok;
3. Surat il akan dicsbut & dinyatakan tidak berlaku apabita termyata vang ber*sangkutaa tidak
memenuhd ketentuan ketentuan sepertt ter‘:sebzzz diatas ;
Pepok, 29 Aprit  200%
iy YQR KESBANG POL & LINMAS
KSR !OLOGE AN WASBANG
embggg : Disampaikan Xepada Yth, . pmgééégﬁﬁ'&
Walikota Depok {sebagat laporan), Vel
2. Dinas Kesehatan,
3. Camalt Pancoranmas,
4. Lursh Pancoranmas,
5. Puskesmas Pancoranmas,
$. Yayasan Bina Insan Mandin,
* 7. Dekan Fak. Rroy Kegeawatan,
o 8. Sdri. Budhi Mulyadi.
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Pekerinan : Dosen Kopertis Wilayah X dpk Akper Sri Bunga
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Kei Pisangan Bare Kec Matramun Kotamadya
Jakarta Timur

Alamat Instanst : 3t Tanjung Jati Kec.Dumai Timur. Kotz Dumai
Rizn

Riwayat Pendidikan

SI) Inpres 6/75 Lolong Kota Padang. Sumatera Barat {1980-1984)

SDN Ne.l Batang Kapas Kab.Pesisir Selatan Sumatera Barat (1984-1986)

SMPN 1 Batang Kapas Kab.Pesisir Sclatan.Sumatera Barat {1986-1987)

SMPN 2 Kota Padang. Sumaters Barat {(1987-1989)

SMAN I Painan.Kab.Pesisir Sclatan Sumatera Barst (1989-1992)

AKPER Dep.Kes.Padang, Sumatera Barat {1993-1996}3

Fakuitas limu Keperawatan. Universitas Indonesta (1598-2001)

Program Pasca Serjana Hmy Keperawatan. Universitas Indonesia  (2007-sekarang)

Riwayat Pekerjaan
Dosen AKPER Nan Tongga Pariaman.Sumaters Barat {19%6-26065)
Dosen AKPER Sri Bunga Tanjung Dumat. Rige [2005-sekarang)

Studi Fenomenologi..., Budhi Mulyadi, FIK Ul, 2009





